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ABSTRAK

Umnroh, Nazilahy 20155 !efrakaigtﬁﬁa Metode Atz Tl dalapy Meoinghatkan
Keaktifan Belajar Santri pada BTQ di TPQ Ishlahul

Ummah Waru - Sidoarjo (Studi Kasus di TPQ
Ishlahul Ummah Warn Sidoarjo)

Kata Kunei: Metode At-Tartil, Keaktifan Belajar

Metode At-Tantil adalah cara baru belajar membaca Al-Cur'an yang
telah disusun oleh LP Ma'arif Sidoarjo. Keistimewaan metode At-Tartil ini
adalah sangat praktis dan sistematis dikatakan sistematis karena di metode At-
Tartil ini untuk jilid 1 halaman pertamanya tidak seuat dengan wrutan hurof
hijaivah seperti metode yang lainyva, tapi sesuai dengan makhorijul huruf yaitu
tempat keluamya huref.  karena dalam proses belajar membaca Al-Qur’an
sudah memasukkan dan mempraktckan bacaan tarti] sesval dengan Kaidah
ilmu tajwidnya. Selain itu pada masing-masing jilidnya disertakan petunjuk
pengajaranya.

Penulis menggunakan jemis penelitian  kuantitatif, vaitu  proses
menenukan pengetahuan vang menggunakan data-data lengkap vang berupa
angka sebagai alat untuk menemukan keferangan mengenai apa yang ingin
diketahui.

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa metode At Tartil efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar santr .
Hal imi terbukt dengan dan hasil analisis korelasi product moment r yang

digilib. umsajé]‘11 ‘dk“Fb'J}!{“a gic]lr d'lgllllngjlrbaml Fglc?l q%[u‘ljnlkgjalg'ij(!t Jﬁ(%lhlhleg]#an tabel

roduct moment engan memperhatikan !'cbpl:J!'l en dengan tara slgmilkusl

5% dan 1% dengan terlebih dahulu mencari derajat bebasnya (db) aatau

degres of freedomnya (df) dengan ketentuan v hitung = 1 tabel berarti ada
pengaruh (ha diterima).

df = N-Nr

= 30-2

=23
Dengan demikian maka nilai r tabel product moment pada taral signibkasi 5%
= ),361 dan pada taraf signifikasi 1% = 0,463, karena nilai r latung = 0,703
ini berarts milai r hitung lebih besar dan r tobel.
Dengan demikian hipotesis kerja (Ha) vang berbunyi metode AtTarti] efektif
(mempunyai pengaruh) dalam meningkatkan keaktifan belajar santn pada
BTP di TP} Ishlahul Ummah diterima. dan hipotesis nol (Ho) vang berbuny
metode At-Tartil tidak efektif (tidak ada pengaruh) dalam ineningkatkan
keaktifan belajar santri pada BTQ di TPQ Ishlahul Ummah Waru-Sidoarjo.
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A. Latar Belakang

Al-Qur'an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW dengan perantara malaikat Jibril, yang ditulis dalam suhuf-
sithut’ dan disampaikan kepada kita secara mutawattir, dan mempelajarinya
setelah sunnah.' Disamping ita Al-Qur'an adalah pemberi petunjuk yang
lengkap dan hukum-hukumnya sesual dengan maslahat segala bangsa, dalam
segala zaman dan tempat,”

Setiap mukmin harus yakin bahwa membaca Al-Qurian adalah
termasuk amalan yang mulia dan berpahala, sebab yang dibaca adalsh
kalamullah. Dan Allah juga merupakan obat penawar bagi jiwa yvang sedang

gelisah. Allah berfirman dalam Al-Chur’an :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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" M. Aly Ash Shabuny, Pengantar Studi Al- Qe an, PT AMa arif Bandung, Cer. 4, 1996 b,
48,

* M. Hasbi Ash Shiddigi, Sefarah dun Penganter Fove A-Qur an Tafsiv, PT Bulan Bintang
Jakarta Cet. WIL 1977 hu155,
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Artinya :

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dant Tuhanmu
i 50 i g ey R YA e il gk

serta rahmat bagi orang-orang vang beriman.(Q.S. Yunus :57)

Sebagai modal dasar menggali dan mengkaji isi (kandungan) Al-
Qur’an, hal pertama yang harus dimiliki adalah kemarsipuan membaca, Tanpa
adanya kemampuan membaca, maka akan tipis sekali harapan seseorang
untuk mempelajarinya.

Di Indonesia masalah kemampuan membaca Al-Qurian dikalangan
generasi muda Islam sempat menimbulkan kepihatinan yang memndalam dan
para tokoh umat Islam termasuk pemerintah sendiri. Hal ini dikarenakan
mayoritas dan generasi muda Islam ity masth banyvak yong buta huruf Al-
Qur’an,

Dalam kaitanya dengan hal di atas, Nabi SAW memnntabkan umatnya

untuk belajar dan mengayarkan Al-Qur’an. Sabda Nahi -

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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" Departemen Agama RI, A5-0ur 'an dow terjemahnva, CV, Toho Puira, Semarang; 1990, h.
Jls.
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Artinya ;

Dan Usman bin Affan ra. la berkata : Rosulullah SAW bersabda

digilib.uinsa.ac. Selialibaike didstdie kaninsyaitis Sk e aitehpélajar 2 Al-Our an

dan mengamalkanya, (HR. El-ukhuri}"

Dari sekian banyak macam dan bentuk pendidikan Islam yang tersebar
luas & Indonesia, yang paling dominar perananya dalam mengantarkan
generasi muda Islam mampu membaca Al-Qurian adalah pengajian anak-
anak. Akan tetapi pengajian anak-anak yang dulunya merupakan media vang
terpercya dalam mengantarkan generasi muda Tslam mampu membaca Al-
Quran dan mengetahui dasar-dasar keislaman, pada masa sckarang kurang
mendapatkan perhatian dan kepercayaan masyvarakat. Hal ini dikarenakan
metode yang dipakai apa adanya, sehingga kurang menarik simpati dan orang
tua dan anak didikan pun enggan untuk belajar di sana. Terlebih lagi kalau
dilihat dan segi metode pengajaran yang statis yaitu tetap menggunakan cara-

cara lama yang kurang efektis dan memakan waktu yang cukup lama bagi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

anak untuk membaca Al-Qur’an,’

Oleh karena jtu untuk mengatasi kendala-kendala di atas, perfu untuk
thadakan sebuah lesabaga pendidikan yang baru berkenan dengan pengajaran
membaca Al-Qur'sn yang dikeloloh dengan baik, dengan pemilihan dan
penggunaan metode yang tepat, prakiis, efekiif dan efisien yang dapat

digunakan untuk usia anak-anak, remaja sampa orang dewasa,

* 8lim Bahresisy, Terjemeal Rivaduy Sholilie [T, Al-Ma’arif, Bandung, 1986,k 123,

3537,

* Mahmud Yunus, Seforah Pendidikan lidem di Indoresia, Penerbit Mutiara, Jakana, 1979, b,
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Pengajian anak-anak yang sckarang kurang diminati para orang tua

o BT R I T e
Qur’an ataupun Taman Pendidikan Al-Qur'an dengan menggunakan metode
baru, seperti Igro’, Qiro"ati, ataupun Tartil.

Metode At-Tartil adalah cara baru belajar membaca Al-Qur’an yang
telah disusun oleh LP Ma arf Sidearjo, Keistimewaan metode At-Tartil ini
adalah sangat praktis dan sistematis,dikatakan sistematis karena di metode At-
Tartil ini untuk jilid 1 halaman pertamanya tidak seuai dengan urutan huruf
hijaiyah seperti metode yang lainya, tapi sesual dengan makhorijul huruf yaitu
tempat keluarnya huruf  karena dalam proses belajar membaca Al-Qur’an
sudah memasukkan dan mempraktekan bacaan tartil sesuai dengan kaidah
ilmu tajwidnya. Selain itu pada masing-masing jilidnya disertakan petunjuk
pengajaranya.

s S EOBPD Sl pasfrs s AT, s e
inti yang terdin dari At-Tartil jilid 1-6 dan Al-Qurian 30 juz. Sedangkan
program penunjang terdin dari maten hafalan seperti bacaan sholat, do'a
sehari-han, dan membaca surat-surat pendek.

Untuk memudahkan caia mengajar buku At-Tanil, maka disertakan
pula petunjuk cara mengajarkanya. Sedang untuk mengontrol atau mengetahui
kemampuan pada diri santri, maka dibuatlah buku prestasi santri dan buku

penghubung wali santri. Yang mana buku tersebut dipegang oleh santni yang
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akan ditanda tangani oleh gure dan wali santri, dengan demikian wali santri
gl I 2o 0 I A e S RO s ccid cgiluisa.ac
Kenatkan jilid dapat dilakukan oleh guru jika santri dapat membaca
lencar tanpa salah. Dan ada juga ujian-ujian yang disesuaikan den gan jilidnya.
Hal ini tentunya menuntut ketelitian dan kewaspadaan para guru.olch karena
itu seorang guru Al-Qur’an yang mengajarkan At-Tartil harus terlebih dahulu
membekali dirinya dengan kemampuan membaca Al-Qur'an yang tepat dan
benar. Dan sebelum pguru mengajar dengan metode At-Tartil, biasanya
diadakan terlebih dahulu pembinaan-pembinaan bagi calon guru TPQ.
Berangkat dari uraian di atas, maka amatlah menarik untuk mengkaji
dan meneliti, apakah benar metode At-Tartil efektif terhadap peninghkatan
keaktifan belajar santri pada BTQ, khususnya di TPQ Ishlahul Ummah Waru
Sidoarjo
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan penjelasan masalah di atas, penulis
dalam penelitian ini mengambil pokok-pokok masalah seba gai berikut:
|. Bagaimana implementasi pembelajaran metode At-Tartil di TP Ishlahul
Ummah Waru Sidoarjo ?
1. Bagaimana keaktfan belajar santri pada BTQ di TPQ Ishlahul Ummah

Waru Sidoarjo ?

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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3. Adakah efektifitas metode At-Tartil di TPQ Ishlahul Ummah Wary

Sidoarjo ?
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C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:
I, Untuk mengetahui implementasi pembelajaran metode At-Tartil di TPQ
Ishlahul Ummah Waru Sidoarjo ?

2. Uniuk mengetahui keaktifan belajar santri pada BTQ di TPQ Ishlahul
Ummah Waru Sidoarjo 7

3. Untuk mengetahui adakah efektifitas metode At-Tartil di TPQ Ishlahul

Ummah Waru Sidoarjo ?

D. Kegunaan Penelitian
Dengan adanva penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sebagai berikut:
1. Akademik Ilmiah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetanwan i badang  pendidikan  khususnya  dalam  menambah
pengetahuan,  khususnya menambah  wawasan  Keilmuan  penelitian
khususnya dalam mempelajan teknik penilaian kelas yvang tepat selama

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



2. Manfaat Praktis
Hasil penelitihan ini diharapkan dapat digunakan sebagai tolak ukur
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Taman Pendidikan Al-Qur'an khususnya lembaga yang ditelitt dalam
mengevaluasi  perjalanan  pembelajaranya, sckaligus menjadi  referensi
tersendin dalam upaya mencapai tujuan muba pendidikan yang telsh
ditentukan, Kemudian bagi masyarakat umum penelitian ini  dapat

dijadikan  mengkajn  lebih  dalam  mengenai  perkembangan ilmu

pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan.

E. Hipotesis penelitian
Dan arti katanya, hipotesis memang berasal dari 2 penggalan kata
“hype™ yang artinya di bawah dan “thesa™ yang artinya kebenaran, Jadi
hipotesisyvang kemudian cara menulisnya disesuaikan dengan Ejsan Bahasa
Indonesia menjadi hipotesa, dan berkembang menjadi hipotesis.”
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Menurut A. Hamid Syanf, hipotesis penelitian merupakan jawaban

sementara dari masalah penelitian yang kebenarannya masih harus diuji secara

ETPIFIS.

¥ Suharsimi Arikunto,  Preosedur Pesciivion Suate Peadekaton Prakil, (Jakana: Rineka
Cipta, 200109, le, 110k
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Sedangkan Sutrisne Hadi, hipotesa statistik adalah suatu dugaan yang
vy i . T e T A i B
probabilitas distribusi sampling dari parameter itu,”

Schubungan dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka
terdapat dua hipotesis dalam penelitian 101 yang perle  dibuktikan
kebenarannya yaitu:
|. Hipotesis Kerga (Ha) atau discbut hipotesis alternatif yang menyatakan

hubungan antara vanable X dan vanable ¥ atau adanya perbedaan antara
dua kelompok.® Dalam penelitian ini hipotesis kerja (Ha) adalah ada
pengaruh metode At-Tartil dalam meningkatkan keaktifan belajar sant
pada BTC i TPQ Ishlahul Ummah Waru Sidoago,

2. Hipotesis Nihil {(Ho) atau Hipotesis yang sering juga discbul hipotesis
statistik, karena biasanya dipakm dalam peneliian yang bersifat statistik
vaitu digji dengan perhitungan statistik. Hipotesis nol menyatakan tidak

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
adanya perbedaan antara dua vanabel, atau tidak adanva pengaruh variabel
X terhadap variabel Y." Dalam penelitian ini hipotesis nihil (Ho) adalah

tidak ada pengaruhmetode At-Tartil dalam meningkatkan keaktifan belajor

santi pada BTQ di TPQ Ishlahul Ummah Waru Sidearjo.

" Sutrisno Hadi, Meradologi Research, (Y ogvakarta: Andi Offser, 19897, h 316,
¥ Ibid, b, 112,
" Ibid, b, 113.
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F. Definisi Operasional
Definist Operasional adalah definisi yang didasarkan atau sifat-sifat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
hal yang didefinsikan vang dapat diamati atau diobservasikan atau diteliti.
Konsep i sangat penting karena hal yang diamati itu membuka kemungkinan
bagi orang lam untuk melakukan hal yang serupa. Schingga apa yang

dilakukan oleh penulis terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain,"

Untuk mengetahui lebih jelas tentang maksud dani penulisan skripsi
inl, maka penulis akan menjabarkan definisi operasional dalam penelitian i,
scbagai berikut:
I. Metode At-Tartil
Metode At-Tartil adalah swatu metode yang mana dalam
membaca  Al-Qurian  langsung  (tanpa digja) dan memasukan
/mempraktikan pembiasaan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ulumut
tajwid dan ulumul ghorib,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Program  pembelajaran Al-Qur'an  bertujuan  untuk
meningkatkan kualitas santn agar dapat bersaing dengan lembaga-
lembaga pendidikan vang lain dalam hal membaca Al-Chur’an dan juga
sekaligus sebagai dasar pembekalan bagi santn agar mencintai,

mengilmu, mengamalkan Al-Qur’an serta membacanya dengan baik

dan fashih sesuai dengan ilmu kaidah ulumut tajwid dan ulumul ghorib

¥ Sumads Survabrata, Merodologi Penelitan, (Jakarta: Raja Gralindo Persada, 1998, h, 76,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Sasaran pembelajaran ini adalah santriwan santriwati lembaga

whidikan Al-Q
digilib.uinsa.ac. %mdlglllg uinsa.ac. Iéirdlgjllbdﬁﬁ ac.id ﬁ%’ﬁﬁ arn a I'é;%: !ﬁgﬁf&ﬁlﬂka.ac.id
At-Tartil yang disusun oleh Lembaga Pendidikan Maarif NU

Sidoarjo.

[

Keaktifan belajar
Pembelajaran aktif secara sederhana didefinisikan sebagai
metode pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran aktif mengkondisikan agar siswa selaly
melakukan pengalaman belajar yang bermakna dan senantiasa bempikir
tentang apa yang dapat dilakukanya selama pembelajaran, '’
3. BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an)
“Baca” berarti membaca, artinya melihat tulisan dan mengerti
atau dapat melisankan apa vang tertulis,
digilib.uinsa.ac.id d|g|||{>ﬂm2da"cﬂ|dddﬁgﬁg ulljrit;ﬂ:élldaé?gllkl)]ﬂm?a 200 d.gﬁ‘.% Jwahyu  yang
pertama kali diturunkan kepada nabi Muhammad adalah perintah
untuk membaca.
Perintah di atas menurut Prof. Dr. Hasan Langgunung adalah
pertanda akan bangkitnya suatu peradaban baru di atas permukaan

burmi ini. Dengan turunya ayat ini manusia diperintahkan untuk

membaca, disatu pihak membaca melibatkan proses pengenalan

2013, h. |zmmij dan hatiyanto, pentbelajarin aktif, cet ke-2 (Bandung - PI. Remaja Rosdakarva,
* Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kans

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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{cognition), ingatan (memaory), pengamatan (perception), pengucapan
dglisinss.on3 QgL il chase DT et e
disamping proses fisiologi."

Dengan memperhatikan kedua pengertian di atas, maka dapat
dipahami bahwa membaca bukan hanya sckedar melihat tulisan dan
mengerti atau dapat melisankan apa yang tertulis, akan tetapi juga
harus  diartikan sebagai usaha untuk  mengamati, memahami,
menghayati, mendefinisikan segala fenomena alam rava yang harus
diiringi dengan eksperimen dan berfikir logis ilmiah.

Dari uraian di atas. penulis dapal menyimpulakn bahwa
membaca adalah suatu aktifitas yang disertai olch sebagion indera
untuk mendapatkan tujuan tertentu, dengan jalan melihat, mengert:,
melaksanakn dan memahama.

“Tulis” berarti menulis, artinya melahirkan pikiran  atau

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
erasaan dengan tulisan,. '
Dalam bahasa arabnya disebut kataba, karena ini termuat dalam QS.
Al-Bagarah : 282,
Dengan mengetahui dan memahami ayat di atas, jelaslah

bahwa masalah menulis bukanya suatu perbuatan vang kurang berarti,

namun menubis dalam pandangan Islam merupakan perbuatan yang

"* Hasan Langgunung, Perdidiban dan Peradabon Fsam, (0 Pastika Al-Hus na, 1985), Cet
Ke-3h 172
" Departemen Pendidikan dan Kebudaynan, Kams

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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amat penting. Dan Islam juga menjunjung tinggi kesenian tulis menulis
ini.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Mengingat bahwa menulis huruf arab tidak muoda, maka

hendaknya mulai dini anak-anak muslim sudah diajarkan cara menulis

huruf arab yang baik dan benar sesuai dengan kaidah yang berlaku.

Dan keseluruhan definisi operasional diatas, maka yang dimaksud
dengan judul “"Efektifitas Metode At-Tartil terhadap peningkatan keaktifan
belajar sanin pada BTQ di TPQ Ishlahul Ummah Waru Sidoarjo™ adalah
suatu proses penerapan berbagai cara dan penggunaan metode At-Tartiluntuk
memperoleh informasi tentang sejaub mana keaktifan belajar santnipada BTO)

dapat berubah menjadi lebih baik.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk lebth memudahkan pembahasan pada judul skripsi ini penulis
e gattr ‘Secara Siatemats’ dan Untuk meRpmndan keranouss perbahasan,
maka peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB I, merupakan BAB pendahuluan yang memuat tentang latar
belakang masalah, rumuosan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
hipotesis, definisi operasionaldan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

BAB I, merupakan BAB vang menyajikan secara teoritis dan

berbagar macam teori vang menjadi dasar pijakan dan cara berfikir untuk

menguraikan suatu cara analisa dalam pembahasan skripsi i, Adapun

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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landasan teori beberapa pokok pikiran dan masalah pada bab ini meliputi latar
gl e T o tartl FORpcR Leaktifan belai dan pengnmian B1Q,

BAB IT1, merupakan BAB metode penelitian, yvang terdini dari: jenis
dan rancangan penchban, varabel, indikator dan instrumen penelitian,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, tcknik analisis data.

BAB 1V, merupakan BAB hasil penelitian yang terdimi dan: pertama,
desknipsi data. Kedua, analisis data dan pengujian hipotesis.

BAB V, merupakan BAB penutup yang meliputi kesimpulan dan

Saran=-saran.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BABII
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id.dAd¥ID.ASAMNCIELPHD. uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. METODE AT-TARTIL
1. Latar belakang munculnya Metode At-tartil
Munculnya berbagai macam buku belajar BT( diawal tahun 20-20
an, merupakan bukti bahwa ilmu pengajaran BT() sudah mulai maju.
MNamun sayang kemajuan ita tidak dibarengi denagn keterampilan
ustadz/ustdzah dalam mengoperasionalkan buku baru tersebut. Buku-
buku pengajaran BTQ dijual bebas di toko-toko buku dan stapapun bisa
membelinya dan mengajarkanya tanpa harus mengikuti pelatihan guru
TPQ), sehingga hasil yang dicapai kurang maksimal.
Keadaan semacam itu memmbuikan keresahan dikalangan Ulama
NU Sidoarjo pada saat itu, dalam hal ini adalah Ulama Syunah NU
b2kt Sidoarjo, Maka melalui birt TPQ L Ma'anf Cibang Sidoarjo,
para ulama ini menginginkan adanya buku belajar BTQ yang lebih
efektif dan efisien,
Ir. Imam Syafi’i vang pada waktu 1t menjabat sebagai ketua biro
TPQ LP Ma’arif Cabang Sidoarjo, mengajak teman-temanya yaitu
Ustadz Fahruddin Sholih, Masykur Idris dan Suwamo H.B. untuk
membuat buku BTQ yang lebith mudah untuk dipelajan oleh santn. Dan

temuan itu dinji cobakan di beberapa TPQ diantaranya TP Asy-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Syafi"iyah Candi Sidoarjo, TPQ Ar-Ro'isiyah Punggul Gedangan
s SRl ) el bl
sunggubh menggembirakan, dalam waktu 15 bulan para santri bisa
menyelesaikan pelajaran pada paket dasar (jilid 1-6).
Dan pada hari Jum'at tanggal 18 Muharrom 1419 H bertepatan
dengan tanggal 10 Juli 1998 metode At-Tartil diresmikan oleh LP
Ma'arif Cabang Sidoarjo, dengan tim penulis yang beranggtakan Ir.
Imam Syafi'i, Ustadz Fahruddin Shelih dan Udtadz Masykur ldris.

Pengambilan nama At-Tartil ditlhami darn Al-Qur’an surat Al

Muzammil ayat 4, yang berbunyi:

O S
Eleul:ﬂh:ﬁujﬁ#{;_ﬂ

“atau lebth dar seperdua itu. Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan
digilib.uinsapﬁ]@hiﬁiﬁl&hhﬁﬁfd{d}dﬁiﬁﬂwmmm@(ﬁg‘ﬂlbﬁl}LIJ\ga.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan Tartil berarti “pelan dan
jelas”, Karena membaca dengan pelan maka terlihat dengan jelas masing-
masing hurufnya, sifat-sifatnyva dan tywidnya, Berdasarkan pengertian

itulah maka buku belajar BTQ terbaru hasil temuan tim LP Ma'arif

¥ Lajnah Pentashih Mushafl Al-Chr'an, 983

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Cabang Sidoarjo i diberi nama At-Tartil dengan harapan santri dapat
i insa ac 8 G e o 8 A s e B ek ac.d digil.uinsa.ac.d
2. Penyusunan buku At-Tartil
Yang membedakan buku At-Tartil dengan buku belajar BTQ) lainya
adalah metode penyusunanya. Buku-buku belajar BT(} yvang lain disusun
berdasarkan uwrut-urutan huruf hijaivah, sedanghkan bukun At-Tartil
disusun berdasarkan urut-urutan makhorijul huruf, sehingga para santri
akan dapat lebih mudah dalam memahami dan mempraktekan dalam
bacaan secar benar dan fashih,
Menurnt Asy Svekh Tbnu Jazary, makhorijul huruf itu ada 17,
kemudian dirinzkas menjadi lima (5) makhrag, }ﬂailu:"’
a, Lubang tenggorokan
b. Tenggorokan
¢, Lidah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
d. Kedua bibir
e.  Pangkal hidung
3. Pembinaan Guru Pengajar Al-Qur'an
Agar tujuan dalam proses belajar mengajar BTQ dapat tercapai,

maka perlu adanya seorang guru yang benar-benar berkualitas. Untuk tu

LP Ma'arif WU Cabang Sidoarjo membentuk suatu tim pembinaan yang

' Maoh. Bashori Albwi, Pokok-Potok Hmu Tafwid, (Malang : CV. Rokmatika. 2001), Cet. Ke-
20, h. 4

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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terarah dan tlerprogram yang dikenal dengan istilah “PEMBINAAN
KUALITAS GURU PENGAJAR AL-QUR’AN (PGPQ)", yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mempunyai tujuan'’ -

a. Meningkatkan kualitas para ustadz-ustadzah sehingga dapat menjadi
guru pengajar Al-Qur’an yang benar-benar baik dan mempunyai
dedikasi vang tinggi.

b. Meningkatkan kualitas kelembagaan.

¢. Menambah ilmu pengetahuan pendidikan Al-Qur’an vang lebih luas,

d. Memudahkan koordinasi dan informasi,

e Menjalin ukhuwah antar ustadz-ustadzah.

f. Lebih memantapkan program dan gerakan kita selaku umat Islam
vang nahdlivin.

4. Program pembelajarzn metode at-tartil
Metode at-tart:l adalah suatu buku panduan dalam belajar membaca
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Al-Qur'an vyang langsung (tanpa digja) dan memasukkan
mempraktekkan pembiasaan bacaan tartil sesual dengan kaidah Ulumut
Tajwid dan ulumul ghorib. Program pembelajaran at-tartil bertujuan
untuk meningkatkan kualitas aau mutu santri agar dapat bersaing

dengan lembaga-lembaga pendidikan yang lain dalam hal membaca Al-

Qur’an dan juga sekaligus sebagai dasar pembekalan bagl santn agar

" Moh, Bashori Alwi, Pokok-Pokok fiom Tafwid, (Malang ¢ CV. Ruhmatika, 2001), Cet. Ke-
20, h5

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



mencintai, mengilmui, mengamalkan Al-Quran serta membacanya
NI - b P e e S

Sarsaran pembelajaran ini adalah santriwan-santriwati  Lembaga

Pendidikan Al-Cur’an yang menggunakan buku panduan At-Tartil vang

disusun oleh Lembaga Pendidikan Ma’anf NU Sidoarjo.

5. Ciri-ciri dan karakteristik metode At-Tartil

a. Langsung membaca secara mudah bacaan-bacaan vang bertajpwid
sesum contoh gun,

b. Langsung praktek secara mudah bacaan vang bertajwid sesuai
contoh guri.

¢. Pembelajaran diberikan secara bertahap dari vang termudah.

d. Menerapkan sistem belajar tuntas.

e. Pembelajaran vang diberikan selalo  berulang-ulang dengan
memperbanyak latihan/dnll.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
f. Evaluasi selalu diadakan setiap pertemuan.
6. Prinsip dasar metode At-Tartil
a. Untuk guru
Guru mmjeiaskna setiap pokok bahasan, dan menunjuk satu

persatu santri yang masuk (talgin dan ittiba"), kemudian guru
mendrill pada santri-santn dan drill benkutnya dipimpin santn vang

pandai (urdloh klasikal). Dalam memberi conteh, gura harus tegas,

" Koordinator pusat Belajar Membaca Al-Qur'an Ar-Tanil, h, 1,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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teliti dan benar. Jangan salah ketika menyimak bacaan Al-Qur’an
digilib.uinsa.ac.id fgﬂw‘uﬁg?ﬁ?ﬂﬁgﬁﬁﬂgi‘ﬂ [é:iigii[lj;b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Demikian pola pada penentuan kenaikan jilid, guru harus tegas dan
tidak boleh segan, ragu dan berat hat,
b. Untuk santr
Santri harus banyak aktif membaca sendiri tanpa  dituntut
gurunya, Dalam membaca santri harus membaca BBL (Baca Benar
Lancar). Jika santri ternyata belum atsu tidak lancar, jangan
dinaikan jilid berikutnya,
7. Tahap-tahap pembelajaran atau sistem penngelolaan kelas
Secara garis besar pengajaran membaca Al-Qur'an model At-
Tartil ada 5 tahap vaitu'™:
#. Tahap I : kelas klasikal atau kelas penuh
Yaitu dalam sotu ruangan semuanya sama dalam paketnya dan sama
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pula dalam materinys, hanya ada klasifikasi kemampuan dengan
prosentase (70%) dalam rasio kelas pada kelas ini adalah 1:1:20 atau
1:1:15
1. Operasi kegiatanya
a) Guru mencrangkan dengan  sistem bimbingan secara
klasikal dari materi yang diprogramkan dan mentrampilkan

sampai dengan sempurna ( Talgin dan a) ittiba’),

" Koordinator pusat Belajar Membaca Al-Qurzn Ar-Tarl, b 2.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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b) Bagi santri vang berkemampuan sedang  dan cukup

mendapatian porsi wakty, dan perhatian ckstra dibalaman

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlglllb uth
pengulangan.

c) Bagi santri vang berkemampuan baik diberikan tugas
tadarrus dan ditunjuk sebagai pemimpin saat drill (rdloh
Klasikal)
2. Evaluasi tuntas materi
Evauvasi tuntas materi dilakukan perkelompok atau
perseorangan, dan apabila dilakukan secara individu, maka
semuanya diberi tugas menyimak, mengerjakan tugas di
lembar santri atau cgiatan lainya. Secara bergiliran gury
memberikan evaluasi dinyatakan tuntas materina  dengan
jumlah prosentase 70% dari kunci bisa baca dengan benar dan
g insa.ac1d diiibanes e 0 S e acis el s TS Tsiariptkan pter
yang baru atau kKetentuan materi baru maupun pengulangan
melihat acuan RPP.
b. Tahap 2: kelas semi klasikal
Yaitu jumlah saniri dalam satu rusngan terdapal kesamaan paket
tetapi tidak sama materinya, rasio kelasnya yaitu 1:1:20
Contoh :
. Kelas [-A jilid 1 halaman 12 ada 5 orang

2. Kelas 1-B jilid 1 halaman 20 ada 4 orang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



3. Kelas 1-C jilid 1 halaman 34 ada 6 orang
digilib.uinsa.ac.ifj'digﬁﬁﬁigﬂﬂgml ?uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a) Gury menerangkan dengan sistem bimbingan secara klasikal
kepada materi yang paling tinggi (kelas 1-C) dan untuk kelas 1-
A dan 1-B ikut memperhatikan (peserta non aktif) dan
selanjutnya membarkan tugas untuk menulis tersendiri atau
gury dapat mengangkat guru kecil untuk melaksanakan sistem
tadarrus,

b) Guru membacakan materi dikelas 1-B dan kelas 1-A ikut
memperhatikan dan selanjutnya memberi tugas pada kelas 1-B
dan seterusnya seperti no. 1.

¢} Yang paling akhir guru membacakan materi di kelas 1-A yang
paling rendah dan selanjutnya memberi tugas,

2. Evaluasi tuntas materi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Evaluasi tuntas materi dilaksanakan oleh guru yaitu kembali ke

kelas 1-C untuk melaksanakan evaluasi individu sampai tuntas dan

dilanjutkan ke kelas 1-B dan kelas 1-A dan yang sudah / belum

menerima privat diberi tugas lain (menghafal / penunjung) yang

penting tidak menggangeu,

Catatan ;

Dimasing-masing kelas divsahakan materinya tetap sama untuk

menghindari adanya kelas baru.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

5




22

¢. Tahap 3 : kelas kelompok
Yaitu jumlah santri dalam satu ruangan terdapat kesamaan dalam hal
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
paketnya, rasio kelasnya adalah 1:1:20 atan 1:1:15
Contoh :
. Kelas1 :Jilid | halaman 13 ada 5 orang
2. Kelas 11 : Jilid 2 halaman 10 ada 4 orang
3. Kelas I : Jilid 3 halaman 5 ada 5 orang

1. Operasional kegiatanya

Pada prinsipnya sama dengan kelas semi klasikal, Cuma tentang
pemberian materinya dibalik dan kelas yang lebih rendah dulu
ixelas 1) kemudian ke kelas yang lebih tingm ataw pade kelas vang

periu penanganan terlebih dahulu

2. Evaluasi tuntas materi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sama dengan kelas serm klasikal

d. Tahap 4 : kelas privat
Yartu jumlah santri dalam satu kelas masing-masing berbeda maten
dan berbeda pula paketnya, rasio kelasnyva dalah 1:6
1. Operasional Kegiatanya

a) Guru membenikan maten pelajaran secara prival {persant)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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b) Santri yang belum mendapatkan giliran diben tugas menulis
digilib.uinsa.ac.id digilib.uiggqaac%gqﬁgﬁ%gguﬁgggié%%ﬁ fiﬁ\ig%c.%ﬁcﬂgl b Thss ac.id
2. Evaluasi tuntas materi
a) Ewvaluais tuntas materi dapat dilakukan pada putaran ke-2
dari porsi waktu yang tersedia dari masing-masing santri.
b) Pembagian waktu dalam kegiatan ini dan masing-masing
santri &2 10 menit dilakukan dengan 2 kali tatap muka.
3. Tahap 5 : kelas khusus
Yaitu jumlah santri dalam satu kelas terdin dan santn yang
mempunyai kekhosusan, misalnya © sangat leman, hiperaktif, atau
ada vang tidak mau bersuara.
1. Operasional kegiatanya
Sebagaimana  kels prvat  yailu  masing-masing  santn
dii.insa.acid G s Hehs et 3 b S e
tersedia yaitu @@ 20 menit (setiap tatap muka).
2. Evaluwasi tuntas materi
Sama dengan kelas privat
Catatan :
Tahap-tahap im mimmal harus ada dala proses belajar mengajar
membaca Al-Quran model At-Tanil. Selebibnya guru  dapat

mengembangkan sendin sesual dengan kondisi dan situas,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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8. Evaluasi pembelajaran
a. Evaluasi harian
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Evaluasi harian yang dilaksanakan oleh ustdz-ustadzah di kelasnya
masing-masing melalui  privat  individu, yang bertjuan untuk
mengetahui kualitas baca tiap-tiap santri dan menentukan materi
vang diberikan di hari berikutnya,
Evaluasi tingkatan/tingkat
Evaluasi yang dilaksanakan oleh kepala TPQ atau ustadz ustadzah
vang ditunjuk dan mempunyai kemampuan untuk menilai, pada saat
santri telah selesai melaksanakan proses dalam target tertentu,
misalnya khataman jilid 1, khatam Al-Qur’an 10 juz vang awal dan
lain-lain,
Evaluasi paket ini dibagi menjadi berikut
I. Untuk paket dasar ada 6 kali evaluasi vaitu :
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a) Khatam jilid 1

b) Khatam jilid 2

¢) Khatam jilid 3

d} Khatam jilid 4

e) Khatam jilid 5

) Untuk khatam jilid 6 munagosah oleh koordinator atau tim

munagis BMO At-Tartil.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2. Untuk paket marhalah ada 3 kali evaluasi, yaitu :
digilib.uinsa.ac.id digﬁi{).uﬁg!gmd“é‘?giﬂﬁig!ﬂ]ilngalggigzdilg:Ilit?}uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
by Khatam marhalah wustho (juz 11-20)
¢) Khatam marhalah akhir 9juz 21-30) munagosah oleh
koordinator dan tim munagish BMO) At-Tartil.
a. Tekmk evaluasi
1) Evaluasi harian (program inti)
Evaluasi dilksanakan oleh ustadz-ustadzah masing-masing
a) Bidang penilaian meliputi :
{1) Tajwid
{a) Makhorjul huruf
(b) Shifatul hurut
{e) Ahkamul huruf
(d) Ahkamul mad wal qoshr
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
{2) Fashohah dan adab
(a) Ahkamul wagof wal ibtida’
() Muro'atul huraf wal harokat
(¢} Muro atul kalimat wal ayat
id) Adabit tilawah
Keteranzan

1. Untuk paket dasar disesuaikan dengan materi hari itu

yang diberikan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2. Untuk mempermudah pentlaian, kuncinya adalah santri

harus biza baca benar dan lancar.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac:id digilib.uinsa.aé.id digilib.uinsa.ac.id

Fungsi dan tujuan

Untuk mengetahui kualitas bhaca tiap-tiap santri  dan
menentukan materi pelajaran yang akan diberikan pada

pertemuan berikutnya, dalam tiap halaman.

Standart penilaian

Sebagaimana yang tercantum dalam kartu prestasi santn yaitu :
Prestasi B / shohih  : untuk baca betul samua

Prestasi C / magbul —  untuk vang terdapat kesalahan 1-3

Prestasi K / dho'if  : untuk yang terdapat kesalahan 3 kali ke
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsaqﬂ.ﬂ digi@&ﬂinsa.mﬂﬁﬁé&iﬁﬁﬂhﬁ.ac.ﬁidung

penilaian

2) Ewaluasi harian (program penunjang)
a) Ewvaluasi dilaksanakan oleh ustadz ustadzah kelosnya masing-
masing
b) Bidang pemilaian terletak pada ketartilan (fasih, lancar dan

benar hafalanya)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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¢) Fungsi dan tujuan ! untuk menentukan materi pelajaran yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.l?#rf?gaq:ilﬁjegiilg{m.lﬁﬁgggigeggﬁﬁ?uﬁggT%fgi|ib.uinsa.ac.id
d) Standart penilaian : sebagaiman yang tercantum dalam buku
“tabel daftar nilai program penunjang” jika santni dalam satu
kelas sudah banyak yang hafal 70% dengan ketentuan nila
angka sebagai berkut:
Ketentuan nilai angka:
10 : istimewa (seperti bacaan gurunya)
9 : memuaskan (tartil dan tidak terputus-putus)
8 : sangat baik (tartil, terputus dan bisa membenarkan
sendiri)
7 baik (tartil, terputus, dingatkan guru dan benar)
6 : cukup (tartil, terputus, diingatkan guru 1-3x masih salah)
5 ; kurang (kurang tartil)
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
4 kurang sekali (tidak tartil sama sekali)
Keterangan
. Unuk paket marhalah, materi teori ulumut tajwid dan
ghorib musykilat bisa dilakukan dengan proses les
tertulis dan hasil nilainya dimasukkan dalam kartu
“tabel daftar nilai program penunjang”.
2. Untul materi khot'menulis dengan membubuhkan nilai

pada buku tulis / LKS (jika ada).

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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3). Ewvaluasi tingkat (program inti)
digliuinsa.ac.d digil.nsa sei B e S aeid ot s Sap Yo
ditunjuk dan mempunyai kemampuan pemlaian, unfuk
menilai.
b} Bidang penilaian, meliputi :
Makhorijul huruf
Shifatul huruf
Tartil

Ulumut tajwid (teori) khusus paket marhalah
Ulumul ghorib (teori) khusus paket marhalah

Akhlaq (keaktifan dalam mengikuti penyajian)

¢) Fungsi dan tujuan : untuk menentukan bahwa santn

tersebut diperbolehkan naik jilid berikutnya untuk pa.kel
FBluinez acld RN i, dan mengikutt ‘menagosah serta Khotmill
untuk paket marhalah,

d) Standart penilaian ! nilai dengan angka bhilangan ash
dimasukkan dalam kolom milai raport vang telah
disediakan,

4) Evaluasi tingkat (program penunjang)
a) Ewvaluasi dilaksanakan oleh uwstadz ustadzah di kelasnya

masing-masing

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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b) Bidang penilaiannya meliputi
1. Bacaan sholat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Hafalan do'a sehari-hari
3. Hafalann surat
4. Khot! menulis
5. Menyanyi (bila diperlukan}
6. Asmaul husna ( khusus paket marhalah ) dan
sehagainya.

¢) Fungsi dan tujuan : untuk mengetabuir Kualitas semua
materi penunjang yang telah diberikan oleh ustade-
ustadzahnya dan penugasanya.

d) Standart penialian : dinilai dengan angka-angka mlai
yang sudah pernah diuji hartan oleh guru kelasnya, jadi
kita tingga! menjumlah dan  membaginya  untuk

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
menjadikan nilai rata-rata dan dimasukkan ke dalam
kolom nilai raport vang telah tersedia,

Keterangan :

1. Untuk menilai khot / menuhis munt akéterangan ke wali
kelasnya atau membuat tes terfulis dengan kriteria
penilaian scperti vang sudah ada.

2. Untuk milai menyanyi minta keterangan ke guru

kelas! wali kelas,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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0, Sistem pembelajaran
Sistem program mtensif lembaga pendidikan Al-Quran yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sudah dijelaskan disamping pembelajaran At-Tartil, santri juga
diajarkan maten bacaan sholat, surat-sural pendek, do’a sehan-han,
dan materi yang ditentukan oleh lembaga masing-masing, misalnya
bahasa arab, tauhid, dan hadits pilihan. Dengan harapan santri yang
sudah khatam selain dapat membaca Al-Qur’an dengan tartil, santri
juga dapat melaksanakan ibadah praktis, berakhlakul karimah dan
mampu mengembangkan potensi-potensi religi pada diri santri.
10, Indikator-indikator pembelajaran At-Tartil
a., Buku a-At-Taril jilid 1-6
Penyusunan buku at-tartil sangat sistematis sekali pada
masing-masing jilidnya, disamping itu pula juga sangat praktis
karena disertakan petunjuk pengajaran disetiap jilidnya. Dalam
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id_digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
hal ini penulis mengutip tiap-tiap pokok bahasan dan petunjuk
mengajar vang ada pada masing-masing jilidnya, yaitu sebagai
berikut:
1) At-tartil jilid |
a) Ajarkan buku belajar membaca Al-Quran Atl-
Tartil ini sesuai dengan penjelasan yang ada

dimasing-masing halaman.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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b) Cara membaca pada kolom bagian atas adalah
digiib.uinsa.ac.d digillb.uinsa.ac.id GigE LRee e o o e e T
dengan berharokat) sedangkan pada kolom bagian
bawah adalah secara asmaul hurof (dibaca
renurut hurufnva).

¢) Pada halaman 1-24  adalah  penyampaian
pengenalan ke 28 huruf hijaivah dengan bacaan
yang tartil dan santri diwajibkan memahami seria
mendengarkan bentuk tulisan dengan mencoba
membaca sendin.

d) Pada hajamon 23-36 adalah penvampaian bentuk
tulisan ganderg, Guru cukup menunjukan bentuk
tulisan asli dan memperhatikan letak jumlahnyva
litik.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

¢) Bila santni membacanya masih salah maka wajib

untuk mengulanginya.

f) Sebaiknya diajarkan secara klasikal satu guru ada

10-15 qanlriz"

T Fim LP Ma'anf Stdoarjo, Bk Ar-Tartil itid 1, LP, Ma'agif, Sidoarj, 2001

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2) Buku At-Tartil jilid 2

i
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i

b)

€)

d)

B

Ajarkan buku belajar membaca Al-Qur'an At-

digilib.Uinsa.ac.id digilibiuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tartil ni sesuml dengan penjelasan yang ada
dimasing-masing halamannya.

Pada haloman |-5 adalah penyumpaian bacaan
yang berharokat fathah, kasroh, dan dlummabh.
Pada halaman 6-10 adalah penyampaian bacaan
vang berharokat  fathatan,  kasrotam, dan
dlummahtain.

Pada halaman 6-24 adalah penyampaian bacaan
berharokat sukun.

Pada halaman 24 — 34 adalah penyvampaian bacaan
berharokat sukun,

Guri cukup memberikan contoh pokok bahasan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id di_gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2)

disertai cara membacanya sebagian saja secara
tartil, santn dimana untuk  memahami  dan
menirukan cara membacanya, vang selanjutnya
dipersilahkan untuk membaca sendin  dengan
diawasi oleh gum,

Bila zantri membacanya masth salah. wajib untuk

mengulanginya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



i3

h) Secbaiknyva digjarkan max | guru ada 20 santri.”!

digilib.uinsa.ac.id digilib.lﬁgsaaac | dlgl[lL)EE:I]I:E ac % digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a) Ajarkan buku membaca AtTartil i sesuai dengan
penjelasan yang ada dimasing-masing halaman.

b) Pada halaman 1-3 adalah penyampaian bacaan
qoshr, dengan pokok bahasan huruf mad vang
terbaca dan tidak terbaca.

¢} Pada halaman 4-7 adalah penvampaian bacaan
idhar syafawi.

d) Pada halaman 2-11 adalah penyampaian bacaan
ichar gomariyah.

e} [PPada halaman 12-14 adalah penvampman bacaan
idhar halgs.

st e e o e VxS o s
galgolah

g} Pada halaman 25-27 adalah penyvampaian bacaan
lein.

h) Pada balaman 28-31 adalah penyampaian hurof
hijaivah yang bersyaddah Jibaca dengan suvara

ditekan.

* Tim LP Ma'arif, Buka Ar-Tatl filid 2

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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i) Pada halaman 32-36 adalah penyvampaian bacaan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id di%g?%gmsg.ial?.%gig}gﬁiaghinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1) Guru cukup memberikan cntoh pokok bahasanya
disertai cara membacanya sebagian saja secara
tartil, santri diminta untuk memahami dan
menirukan cari membacanya, yang sclanjutnyva
dipersilahkan  untuk  membaca sendin  dengan
dinwasi oleh gurunya,

k) Sehaiknya diajarkan secara klasikal max 1 guru
ada 20 santri.”

4) Buku At-Tartil jilid 4

a) Ajarkan buku belajar membaca Al-Qur’an at-tartil
ini sesuai dengan penjelasan yang ada dimasing-
masing halamanya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

by Pada halaman 1-5 adalah penyampaian bacaan
idghom syamsiyah.

¢) Pada halaman 6-8 adalah penyvampaian lafadz lam
jalalah yang dibaca tebal/tatkhim dan yang dibaca
lipis/ targuy.

d) Pada halaman 9-12 adalab penyampaian bacaan

ghunnuoh/dengung.

1im LP Ma'arif, Suky Ae-Toril jilid 3

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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e) Pada halaman 13-15 adalah penyampaian bacaan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlfglllllgk])-lgfrl;lsgﬂatﬂ:j lI(j:iiiagilliikl;i.-]l-,llii;IaS'allj.féT:tii(i:l."l':;ii-gi|ib.uinsa.ac.id
) Pada halaman 16-17 adalah penyampaian bacaan
iglab,
g} Pada halaman 18-21 adalah penyampaian bacaan
idghom bighunnah,
h) Pada halaman 22-36 adalah penyampaian bacaan
ikhfa’.
i} Pada halaman 28 adalah penyampaian bacaan
idhar wajib.
1) Pada bagian paling bawah cara membaca ayat-nyal
nuhrowiyvah/fawatihus suar,
k) Guru cukup memberikan contoh pokok bahasan
disertai cara membacanya sebagian saa secar tartil,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
santri diminta untuk memahami dan menirukan
cara membacanya, vang sclanjutnyadipersilahkan
untuk membaca sendin dengan diawast gurunya.

I} Bila santri membacanya masth salah, maka wajib

untuk mengulanginya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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m) Sebaiknya diajarkan klasikal max | guru ada 20

santri.®

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui-nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
5) Buku At-Tartil jilid 5

a) Ajarkan buku belajar membaca Al-Qur’an at-tartil
ini sesuai dengan penjelasan yang ada dimasing-
masing halaman.

by Pada buku at-tartil jihd 5 1, pokek bahasanya
adalah penyampan tentang Cara-cara
mewagofkan ayat-ayat Al-Cur’an vang
kemungkinan akan dibaca para gon® gori'ah
{mulai halaman 1-32).

¢) Mulai pada halaman 26 adalah penyampaian
bacaan yang panjangnya 2 % sampai 3 alif.

d) Guru cukup memberikan contoh pada pokok

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

bahasanyva disertai cara membacanya  dengan
tartil. santri  diminta  untuk  memahami  dan
menirukan cara membacanya, vang selanjuinya
dipersilahkan  untuk  membacs  sendin yang
diawasi oleh gurunyva,

e} Bila suntn masih salah dalam membaca, maka

wajib untuk mengulanginya,

BT LP Ma'ant, Bukn At Tarsdd filid 4

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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) Sebaiknya digjarkan secara klasikal max | guru

ada 20 santri,”?
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.Eins‘:‘a'ﬂ.g?:ﬁd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

6) Buku at-tantil jilid 6

a) Ajarkan buku belajar membaca At-Tartil sesuai
dengan penjelasan dimasing-masing halamn.

b) Pada buku at-tartil jilid 6 ini pokok bahasanya
adalah penyampaian tentang cara-cara membaca
ayat-ayal suci Al-Clur'an vang perlu hati-hati.
Karena ada beberapa ayal yang tulisanya tidak
sesuai  schagaimana aturan cara  membacanya,
Yang sering disebut dengan istilah Ghoribul
Qur’an,

¢} Guru cukup membaca contoh pada pokok bahsan

.21 gl ins. 214 D s Se10 BN eSS0 SR A i
diminta untuk memahami dan menirukan cara
membacanya, yang seanjutnya dipersilahkan untuk
membaca sendin dengan diawasi oleh gurunya,

d) Bila santni membacanya masih salah, maka wajib
untuk mengulanginya lagi.

¢) Sebaiknya diajarkan secara klasikal max | guru 20

+ 32
EHIH!'I.J

*“Tim LP Ma'anif, Suky Ar-Tarsil jilid 5

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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B. KEAKTIFAN BELAJAR

l. Keaktifan hﬂlaj

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.a .?'c!'digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Kata keaktifan berasal dari kata aktif artinya giat atau sibuk dan
mendapat awalan ke- akhiran —an. Kata keaktifan sama artinya dengan
kegiatan dan kesibukan ** Sedangkan keaktifan vang dimaksud disin
adalah segala aktifitas atau kegiatan vang dilakukan siswa dalam
mengikuti  proses  belajar  mengajar.  Sedangkan  definisibelajar,

beberapa ahli mengemukakan pandangan yang berbeda tentang belajar.

Menurut pendapat tradisional, belajar adalah menambah dan
mengumpulkan sejumlah pengetahuan. Di sini vang dipentingkan
adalah pendidikan intelektual. Kepada anak-anak diberikan bermaeam-
macaim  pelajaran untuk  menambah  pengetahuan vang  dimiliki,

terutama dengan jalan menghafal

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Ahli pendidikan modern merumuskan perbuatan  belajar
schagal berikut: “Belajar adalah suvatu bentuk pertumbuhan atau
perubahan dalam din seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara
bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan, Tingkah

luku yang baru ilu misalnya dari tidak tabhu menjadi tahu, timbulnya

*Tim LP Ma'arif. Buku Ai-Terrsil jilid 6
= Dep Dk Mas, Kawus Besar Bakasa Infonesio, {akaria : Balai Pusiaka, 20462}, .23

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




ia

pengertian baru, serta timbul dan berkembangnya sifat-sifat sosial,

susila d i :
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sedangkan Ermest R. Hilgard dalam bukunya “Theories of
Learning” membenkan definisi belajar sebagai berikut;” Learning is
the process by wich an activity originates or is changed through
training procedures (whether in the laboratory or in tha nmatural
environment) as distinguised from changes by Jactors not attribuie

able to training. "

Dalam definisi im dikatakan bahwa sescorang vang belajar,
kelakuanya akan berubah dari pada sebelum it Jadi, belajar tidak
hanya mengenai bidang imtelektual, akan tetapi mengenai seluruh
pribadi anak. Perubahan kelakuvan karena mabuk bukanlah hasil

belajar,
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Selanjutnya dalam kamus pedagogik dikatakan bahwa belajar
adalah berusaha memiliki pengetahuan atau kecakapan, Seseorang
vang telah mempelajan sesuatu hanya dan proses belajar sebelumnya,
tetapi harus dimngat jugs bahwa belajar mempunyai hubungan yang
eral dengan masa peka, yaitu masa diman sesuatu fungsi maju dengan

pesat akan dikembangkan.
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Dari  beberapa definisi di atas, dapat diambil kesimpulan

bahwa: “Belajar adalah proses perubahan di dalam diri manusia.
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Apabila setelah belajar tidak ada perubahan pada diri manusia, maka
tidaklah dapat dikatakan bahwa padanya telah berlangsung proses

belajar *

Pentingnya keaktifan dalam belajar

D1 dalam belajar diperlukan aktifitas, sebab pada prinsipnya
belmar adalah berbuat untuk mengubah tingkah laky, jadi melakukan
kegiatan, Tidak ada belajar kalau tidak ada akufitas. Itulah sebabnya
aktifitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam
interaksi belajar mengajar. Sebagal rastonalitasnya hal im juga
mendapatkan pengakuan dari berbagai ahli pendidikan.

Frobel mengatakan bahwa “manusia sebagai pencipta”. Dalam gjaran

digilib.uinsa.ac kSR Py dinkuibabwe manusig adaiah sehagaRepeipty vang kedua

{setelah Tuhan), secara alami anak didik memang ada dorongan untuk
mencipta, Anak adalab suate orgasme vang berkembang dari alam.
Prinsip utama vang dikemukakan Frobel bahwa anak itu harus bekerja
sendir. Untuk memberi motivasi, maka dipopulerkan suatu semboyan
“berfikir dan berbuat™. Dalam dinmmika kehidupan manusia, maka

berfikir dari berbuat suatu rangkaiun yang tidak dapat dipisahkar.

T Fainal Agib, Profesionalione Gura dolam Pembelayaran, (Soarebaya | Ingan Cendekia,

20402, b, 43-43,
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Begitu juga dalam belajar sudah tentu tidak munghkin meninggalkan

gt uinsa o B ST s S AL dust erbmat, Seseocang yang tlah herhenti
dan berbuat perlu diragukan eksistensi kemanusisanya, Hal ini
sekaligus juga merupakan hambatan bagi proses pendidikan yang
bertujuan ingin memanusiakan manusia. lustrasi ini menunjukan
penegasan bahwa dalam belajar sangat memerlukan kegiatan berfikir
dam berbuat,

Montessori juga menegaskan bahwa anak-anak itu memiliki
tenaga-tenaga untuk berkembang sendin,membentuk sendir. Pendidik
akan berperan sebagai pembimbing dan mengamati  bagaimana
perkembangan anak-anak didiknya, pernvataan mentessori  ini
memberikan petunjuk bahwa yang lebih banvak melakukan aktifitas
dalam pembentukan diri adalah anak itu sendiri, sedang pendidik

i i, 3218 .inEs AE15 g it ac 10 e 210 e B
diperbuat oleh anak didik.

Dalam hal kegiatana belmjar ini, Rousseay memberikan
penjelasan bahwa segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan
pengamatan sendin, dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas vaug
diciptakan sendin, batk secara rohami maupun teknis. lustrasi ini
diambil dalam kasus dalam lingkup pelajaran lmu Buumi, Ini

menunjukan setiap orzng yang belajar harus aktif sendiri, tanda

aktifitas, maks prosesbelajar tidak mungkin terjadi, ltulah sebabnya
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Halen Parkhurst menegaskan bahwa ruang kelas harus direbah / diatur
dig.uinsa T S crhsEu FEiach Jaboratoriuy. Rendidien ng msndgrong
anuk didik bekerja sendiri, J.Deway sendiri juga menegaskan bahwa
sekolah harus dijadikan tempat kerja. Sehubungan dangan itu maka ia
menganjurkan  pengembangan  mectode-metode  proyek, problem
solving, yang merangsang anak didik untuk melakukan kegiatan.
Semboyan yang ia populerkan “learning by doing”.**
3. Beberapa aktifitas belajar
Untuk selanjutnya moka akan peneliti jelaskan lebih lanjut
mengenai beberapa aktifitas belajar, sehingga diharapkan akan lebih
Jelas apa yang Jdimaksud dengan aktifitas siswa dalam belajar, Adapun
aktifitas belajar meliputi:
a. Mendengarkan
il inss.acid gl inen 2t 6 B meh a6 BIENDnSS S ST s g
Dalam pergaulan itu terjadi komunikasi verbal berupa percakapan.
Percakapan memberikan situasi tersendiri bagi orang-orang vang
terlibat atupun  tidak terlibat tetapi secara tidak langsung
mendengarkan informasi. Dalam proses belajar mengajar Ji
sekolah sering ada ceramah atau kuliah dari guru atau dosen,

Tugas pelajar atau mahasiswa adalah mendengarkan. Tidak setiap

orang dapat memanfaatkan situasi ini untukbelajar, Bahkan para

M, Pralim Parwanmo, Deteraks dam Mativess Selefer Mengafor, 1hid, b 94-945,
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pelajar atau mahasiswa yvang diam mendengarkan ceramah itu

digilib.uinsa.ac.id df’gliﬁﬁl.ﬂi?fa".’g?fa ﬁg‘t'ﬁ?ﬂ'}'n!’ﬂcr.'i’de'éi‘jgﬁ%ﬂﬂ'fs%‘.‘aE’.’ﬁ"&%ﬁié?ﬂ‘.%‘éa‘.%"éf’d“’"ﬂ
oleh kebutuhan, motivasi dan tujuan tertentu, maka sia-sialah
pekerjaan mereka. Tujuan belajar mereka tiduk tercapai karena
tidak adanya set-set yanz tepat unuk belajar.
b. Memandang
setap stimuli visual memberi kesempatan bagi seseorang
untuk belajar. Dalam kehidupan sehari-hari banyak hal vang dapat
kita pandang, akan tetapi tidak semua pandangan atau penglihatan
kita adalah belajar, Meskipun pandangan kita tertuju kepada suatu
obyek visual, apabila dalam din kita tidak terdapat kebutuhan,
motivasi, serta set tertentu untuk mencapai suatu tujuan, maka
pandangan vang demikian tidak termasuk belajor. Alam sekitar
kita, juga termasuk sekolah dengan segenap kesibukanya,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
merupakan obyek-obyek yang memberi kesempatan untuk belajar.
Apabila kita memandang segala sesuatu dengan set tertentu untuk
mencapai tujuan yang mengakibatkan perkembangan dari kita,
maka dalam hal yang demikion kita sudaii belajar,
¢. Meraba, membau dan mencicipi/mengecap
Meraba, membau, mengecap adalah aktifitas sensoris seperti

halnya pada mendengarkan dan memandang. Segenap stimulasi

vang dapat diraba, dicium dan diecap merupakan situasi yang
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memberi kesempatan bagi seseorang untuk belajar. Hal aktivitas

digilib.uinsa.ac.id dlglllb umsa ac. .ﬁﬁ?g".nﬂﬁ%‘é’%‘é |dndﬁgulpb uinsa m‘?%ﬁ%ll{'!)agﬁwlsadg@%ﬁ“"
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belajar, apabila aktivitas itu didorong oleh kebutuhan =, motivasi
untuk mencapal tujuan dengan menggunakan set tertentu untuk
mempercieh perubahan tingkah laku.
Menulis dan mencatat

Materi atau obyek yang ingin kita pelajari lebih lanjut harus
memben kemungkinan untuk dipraktekkan. Beberapa material
diantaranya terdapat di dalam buku-buku; di kelas, ataupun dibuat
catatan kita sendiri. Kita dapat membawa serta mempelajan isi
buku catatan dalam setiap kesempatan. Dari sumber manapun kita
dapat membuat catatan dari sctiap buku yang Kita pelajan, Bahkan
darl sefiap situasi seperti ceramah, diskusi, demondiras dan
sehagainva kita dagul:i rl;l;u;:'a:‘ich-igaéi::gal_lg!nyl, untuk keperluan belajar di

.ac. gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

masa-masa selanjutnya,

Mencatat yang termasuk sebagai belajar yaitu apabila dalam
mencatat itu oraig menyadari kebutuhan dan tujuanya, serta
menggunakan set tertentu agar cataan itu nantinya menggunakan

set tertentu akan dapat digunakan sewaktu-waktu tanpa adanya

kesulitan.
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e. Membaca
digilib.uinsa.ac.id digilibﬁuﬁi\ija%gcﬂ%jligliilib?bi%tgé.adcl:‘ig oﬂ;ﬁmﬁlﬁ;:?Tg‘élgﬁl?gﬁfﬁgaﬂgcl?fajﬂ
hendaknya dilakukan di meja belajar dari pada di tempat tidur,
karena dengan sambil tiduran itu perhatian dapat terbagi. Dengan
demikian, belajar sambil tiduran mengganggu belajar. Membaca
untuk keperluan belajar harus pula mengpunakan set. Membaca
dengan set misalnya dengan memulai memperhatikan judul-judul
bab, topik-topik utama dengan berorientasi kepada kebutuhan dan
tujuan. Kemudian memilih topik yang relevan dengan kebutuhan
dan tujuan tu, Tujuan kita akan menentukan mater  yang
dipelajari, D1 sini kita menentukan set untuk membual catatan-
catatan yang perlu.
Material bacaan yang bersifat teknis dan mendetail memerlukan
kecepatan membaca vang kurang (lambat), sedang untuk matenal
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
bacaan yang bersifat populer dan impresif memerlukan kecepatan
membaca tinggi. Membaca dengan cepat adalah lebih membantu
dalam Lal menyerap material secara lebih komprehensif.
f.  Membuvat ikhtisar alau nngkasan dan menggans bawahi
Banyak yang merasa terbantu dalam  belajamya  karena
menggunkana ikhtisar-ikhtisar materi yang dibuatnya, ikhtisar
atauy ringkasan inni memang dapat membantu Kita dalam  hal

mengingat atay menccari kembali materi dalam buku untuk masa-
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masa yang akan datang. Untuk keperluan belajar vang intensif,
F e AP s S
sementara membaca, pada hal-hal yang penting kita beri gans
bawah{underfining), Hal ini sangat membantu kita dalam usaha
menemukan kembali material itu dikemudian hari.
Mengamal tabel-tabel, diagram-diagram dan bagan

Dalam buku ataupun lingkungan lain sering kita jumpai tabel-
tabel diagram ataupun bagan-bagan. Matertal non-verbal semacam
ini sangat berguna bagi kita dalam mempelajari materal yang
relevan itu. Demikian pula gambar-gambar, peta-peta dan lain-lain
dapat menjadi bahan ilustratif vang membantu pémahaman kita
tentang sesuatu hal,
Menvusur paper atau kertas kerja

Dazlam membuat paper, pertama yang perlu mendapat perhatian
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ralah rumusan topik paper itu. Dan rumusan topik-topik itu kita
akan dapat menentukan matenal vang relevan, Kemudian kita
perfu mengumpulkan maten yang akan ditubs di paper dengan
mencatal pada buku notes atau kartu-Kartu catatan. Paper yang
baik memerlukan perencansan yang masak dengan terlebih dahulu
mengumpulkan ide-ide yang menunjang serta penyvediaan sumber-

sumber yang relevan,
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1. Mengingat
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termasuk schaga aktivitas belajar. Mengingat vang didasari atau
kebutuhan serta kesadaran untuk mencapai tujuan belajar lebih
lanjut adalah termasuk aktivitas belajar, apalagi jika mengingat itu
berhubungan dengan aktivitas-uktivitas belajar lainya.
j. Berpikir
Berpikir adalah termasuk aktifitas belajar. Dengan berpikir,
orang memperoleh penemuan  baru, setidak-tidaknya orang
menjadi tabu tentang hubungan antara sesuatu,
k. Latihan atau prakiek
Latihan atau praktek adalah termasuk aktivitas belajar. Orang
vang melaksanakan kegiatan berlatih sudak mempunyai dorongan
untuk mencapai tujuan tertentu yang dapat mengembangkan suatu
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
aspek pada dirinya. Orang yvang berlatih atau berprakiek sesuaiu
temiunya menggunakan set tertentu sehingga setiap gerakan atau
tindakannya terarah kepada suate tujuan. Dalam berlatih atau
berprakick terjadi interaksi yang interaknf antara subyek dengan
lingkunganva. Dalam kegiatan berlatih atau prakiek, segenap
tindakan subvek terjadi sccara integratif dan terarah ke susiu

tujuan. Hasil dan pada latihan atau praktek i sendin akan beripa
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pengalaman vang dapat mengubah diri subyek serta mengubah
lingkungannya. Lingkungan merubah dalam diri anak.”
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4. Indikator keaktifan belajar
Dhiantara indikator keaktifan belajar siswa tersebut dapat dilihat pada
lima aspek, vakni :
a. Segisiswa

1) Kemgman, keberaman menampilkan minal, kebutuhan dan
permasalahanm yang dihadapi.

2} Keinginan dan keberanian siswa serta kesempatan untuk
berpartisipas1 dalam kegiotan persiapan, proses dan kelanjutan
belajar

3) Siswa dapat menampilkan berbagai usaha untuk kekreatifan
belajar dalam menjalani dan menyelesaikan kegiatan belajar
sampai mencapai keberhasilanya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
4) Kemandiran belajar.
b. Sem guru tampak adanya:
1) Usaha mendorong, membina gairahh belajar dan berpartisipasi

dalam proses pengajaran secara aktif,

2) Peranan guru yang tidak mendominasi kegiatan belajar siswa.

' Aba Ahmad, Widodo Supnivono, Psikelog Selujar, (lakarta: PT Rineka Cipta, 1991,
h. 125130,
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3) Memberi kesempatan siswa untuk belajar menurut cara dan
digilib.uinsa.ac.id digilig.iﬁ?:cﬂﬁ?gﬁgTﬁiggé.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
4) Menggunakan berbagal metode mengajar dan pendekatan multi
media,
c. Sem program tampak hal-hal berikut:
1} Tujuan pengajaran sesumi dengan minat, kebutuhan serta
kemampuan siswa
1) Program cukup jelas bagi siswa dan menantang siswa untuk
melakukan kegiatan belajar.
d.  Sem situasi menampakan hal-hal berikut;
1) Hubungan erat antara guru dan siswa, siswa dengan siswa, gura
dengan guru, serta dengan unsur pimpinan sckolah.
2} Siswa berbagai kegiatan belajar.
€. Bew sarana belajar tampak adanya
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1} Sumber belajar yang cukup
2} Fleksibelitas waktu bagi kegiatan belajar
3) Dukungan bagi media pengajaran

4) Keguatan belajar di dalam mavpun di luar kebas,™

* Ahmad Tafr, Metodolagi Pengaieran Agemo Tlem, (Bandung: Bemajn Rosda Karva
1995), b 146
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C. Baca Tulis Al-Qur'an
digilib. e Bengertian Baca Tulis ALQUESR, | i insa acid digilib.uinsa.ac.id
Untuk memahami pengertian baca tulis Al-Quran yang penulis
maksudkan, terlebih dahulu harus diketahwi apa hakikat membaca itu

dan apa hakikat menulis itu.

“Baca”™ berarti membaca, antinya melihat tulisan dan mengerti

atau dapat melisankan apa yang tertulis, ™'

Membaca dalam bahasa arab adala lgra® dan wahyu yang
pertama kali diturunkan kepada nabi Muhammad adalah perintah
untuk membaca.

Perintah di atas menurut Prof, Dr, Hasan Langgunung adalah
pertanda akan bangkitnya suatu peradaban baru di atas permukaan
bumi ini. Dengan turunya ayat ini manusia diperintahkan untuk
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membaca, disatu pihak membaca melibatkan proses pengenalan
feognition), ingatan (memory), pengamatan (perception), pengucapan
fverbalition), pemikiran freasoning), daya kreasi (creatifity),
disamping proses fisiologi.

Dengan memperhatikan kedua pengertian di atas, maka dapat

dipahami bahwa membaca bukan banya sekedar melihat twlisan dan

! Departemen Pendidikan dan Kebudavaan, Kames
* Hosan Langounung, Pendidikan dan Pevadaban Islam, (10 ; Pustaka Al-Husna, 1985), Cet 3
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mengerti atau dapat melisankan apa vang tertulis, akan tetapi juga

digib.uinsa.ac EH oAy SEMRER 52 I, ERPAAL:, TSR o,
menghayati, mendefinisikan segala fenomena alam raya vang harus
diiringi dengan ekspenimen dan berfikir logis ilmiah.

Dari wraian di atas, penulis dapat menyimpulakn bahwa
membaca adalah suatu aktifitas yang disertai oleh sebagian indera
untuk mendapatkan tujuan tertentu, dengan jalan melihat, mengerti,
melaksanakn dan memahama.

“Tulis” berarti menulis, artinva melahitkan pikiran atau
erasaan dengan tulisan.”

Dalam bahasa arabnyva disebut kataba, karena ini termuat dalam Q8.
Al-Bagarah ; 282,
Dengan mengetahui dan memahami ayat di atas, jelaslah
digilib.uinsa.ac LN ATARIal el Dukeays, SYam) RScousten Jemg Kurang bewartl
namun menulis dalam pandangan Islam merupakan perbuatan yang
amat penting. Dan Islam juga menjunjung tinggi kesenian tulis menulis
ini.
Mengingat bahwa menulis huruf arsb tidak muda, maka

hendaknyva mulai dim anak-anak muslim sudah digjarkan cara menubis

huruf arab vang bark dan benar sesum dengan kaidah yang berlaku.

" Depaniemen Pendidikan dan Kebudavaan, Keans
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2. Pentingnya baca tulis Al-Qur’an

digilib.uinsa.ac.id digd{oqtipsg © dethgAP it sich e limal" Tsbint' HiMRiliRi> beberapa

keistimewaan,Diantaranya  adalah memberikan  manfaat bagi  yang
membaca dan mengamalkan isinya.Syafaat Al-qur'an berbeda dengan
syafaat vang lain, syafaat Al-Qur’an mengantisipasi sebeium manusia
masuk neraka, scdangkan svafaat yang lain mengeluarkan manusia

setelah teradzab.

Selain itw Al-Qur'an juga memberikan dorongan motivasi dan
penyedizan bahan dasar konsepsional yang denganya 1lmu pengetahuan
dan teknologi dapat berkembang. Hal seperti ini telah dioperasionalkan
oleh nabi Muhammad saw. dan dikembangkan oleh Khulafaur Rasyidin
serta dimapankan oleh para ulama ilmuwan shli muslim pada masa

keemasan kemajuan Islam dalam kurun waktu abad 7 sampai abad 14
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M.

Suatu hal yang petut menjadi pelajaran umatl Islam bahwa
kemajuan yang ielah dicapai oleh pendahulunya adalah berkat adanya
kemampuan baca tulis Al-Qurian, yvang denganya tergeraklah jiwanya
untuk menuntut ilmu pengetahuan dimana saja berada. Oleh karenanya

kita schagai umat Islam harus mempunya kemampuan dalam membaca

24aL

S H. M. Arifin, Selekra Pendidibon (islam dan Umum), {Jakaea @ Bumi Aksara, 1993), Cet
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dan menulis Al-Qur’an, dan tentunya hal ini memerlukan proses belajar
1 ¥
digilib.uinsargmb@ﬂgﬂigﬁﬁ'ngg%%HHsdeTkgu%s‘:]anéc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Terlepas dari hal tersebut di atas, kenyataan menunjukan bahwa
masih banyak umat Islam yang belum bisa membaca dan menulis Al-
Qur'an. Hal semacam ini tentunya akan menghambat kemajuan umat
Islam sendiri, maka harus dicari jalan keluarnva agar umat Islam dapat
membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar. Salah satunya
adalah harus diciptakan suatu buku belajar baca tulis Al-Qur'an yang
efcktif dun efisien yang dapat dipergunakan untuk golongan usia anak-

anak sampai orang dewasa.

3. Dasar pengajaran baca tulis Al-Qur'an
Adapun dasar pengajaran Al-Quran adalah bersumber dari Al-Qur®an
dan As-Sunnah. Dalam hal ini Ahmad D. Marimba secara singkat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mengatakan “Dasar pendidikan agama Islam adalah firman Allah dan

sunnah rosul, kalau pendidikan diibaratkan bangunan, maka Al-Qur’an

dan sunnah rosul menjadi pondasinya™.

* Ahmad D. Marimba.Pengantar Fifsafm Pendidikan Dolam, (Bandung - PT. Al Maarif,
1585, 41,
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Sedangkan dasar pengajaran baca tulis di sini penulis bedakan menjadi 2,

atu -
digilib.uinsa%c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Dasar relijius

Yang dimaksod dengan dasar relijius yaitu dasar-dasar yang
bersumber dari ajaran agama Islam, yang bersumber dan Al-Cur’an
dan hadits nabi, Dasar yang digunakan sebagai pedoman
pelaksanaan pengajaran Al-Qur’an adalah :

17 Q.5. Al-Alag ayat 1-5

E P . T A R e By - e I.na
-::E-Eﬁ"i"dﬁuu gl e Y G Dk el eh) LSL 1
s 0 G T g AT, e
"'5:'"#“""*} ';;J'_u.l* _,1.1.5 '-..',.-.r-f'!""[;-"&' LE'
Artinya :

I. Bacaloh dengan {(menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
2, Dha telah menciptakan manusia dan segumpal darah,
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
o & Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam ,
digilib.uinsa.ac.id dig gy veify ':‘i‘i‘%ﬂ&ﬂﬂ!—f%ﬁﬁdﬂﬁ%‘ﬁ&“ﬁﬁf‘Eik?uﬂ'%lﬁ’l?éfﬁ}fﬁiﬁ%lﬁ
b, Dasar hukwm konstitusional
Yuang dimoksud dengan dasar hukum konstitusional adalah
sumber hukum tertulis vang berlaku di Indonesia. Dalam hal im
penulis ambil dan ULID 45 pasal 31 ayat | dan 2 yang berbunvyi i

1) Tiap- tiap warga negara berhak menerima pengajaran.

UUD 1945, (JOMBANG : Lintas Media, 2000,
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2} Pemerintzh mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
g ins acd g PHEAIATY aienal yong diatur dengan ndang undaneg,
4. Tujuan Pengajaran Baca Tulis Al-Qur'an
Setiap aktifitas manusia selalu didasarkan atas pencapaian
tujuan, baik yang dirumuskan sebelumnya atau tidak. Begitu pula
dengan mengajar Al-Qur’an tentu mempunyal rumusan tujuan yang
jelas. Adapun tujuan pengajaran Al-Qur’an bagi anak adalzh:

4. Supayva anak-anak pandai dalam membaca Al-Qur'an dengan baik
dan benar.

b, Supaya anak-anak bisa belajar bahasa arab, sehingga pandai
membaca kitab-kitab agama vang banyak diwlis  dengan
menggunakan bahasa arab.

¢. Supaya anak-anak pandai membaca bahasa Indonesia vang ditulis

digilib.uinsa.ac.id éllgﬁgaglnhs‘;r:ct |gtgglmell|]nsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Berdasarkan tujuan di atas, maka anak didik dalam pengajaran
baca tulis Al-Qur'an dituntul agar mampu membaca dan menulis

Al-Qurian dengan baik dan benar, sehingga dapat dihayati dan

diamalkan dalam kehidupan sehari-har,

" Maohmud Yunus, Metodik Khusus Bahasa Arab (Al-qur-anp, Oakart : PT, Hidakarya
Agung, 1835
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5. [Isi Kurikulum (isi pengajaran) Baca Tulis Al-Qur*an
digilib.uinsa.ac.d digilitg e PmHis paparkan jsi kunikulum baca fulis Al-Qur'an,
terlebih  dahulu  akan diuraikan pengertian  kurikulum. Secara
etimologi, kurikulum berasal dan bahasa Yunani, vaitu curir vang
artinya pelari dan curere yang berarti jarak vang harus ditempuh oleh
pelari.” Dalam konteksnya dengan dunia pendidikan yaitu kurikulum
merupakan landasan yang digunakan pendidik untuk membimbing
peserta didiknya kearah tujuan pendidikan yang ingin dicapai melalui
akumulasi sejumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap mental.
Isi kurikulum (isi pengajaran) baca tulis Al-Quran terdiri dari
2 macam, yaitu materi pokok dan materi penunjang.
a. Maten pokok
Schagai materi pokok adalah belajar membaca Al-Qur'an
gt ins a4 S mengguuakan buku AL Tart] susuman Ty LF Mararf NU
Cabang Sidoarjo, yang terdiri dani jilid 1 sampai jilid 6 maka
dilanjutkan dengan tingkt marhalah, yaitu marhalah ulaa, marhalah
wustho, dan marhalah akhir.  Apabila santn  telah  dapat
menyelesatkan tingkat marhalah akhar, insyaallah suntn sudah dapat
membaca Al-Qur'an dengan tartil dan dapat menerapkan kaidah

ilmu tajwid dengan fashih.

% Dr. H. Samsul Nizar, M. A, Fifsefiet Pemdiadiban Isfam, (Jakarta : Ciputal Pers; 2002}, 55.
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b. Maten penunjang
digiib.uinsa.ac.id digi e o en AN, R i
baca tulis Al-Qur’an adalah sebagai berikut:
I} Hafalan bacaan-bacaan sholat
2) Hafalan do’a sehan-hari
3} Hafalan surat-surat pendek
4) Pelajaran tajwid
5) BCM
6. Alat (Sarana dan Prasarana) Pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an
Alat bantu pengajaran atau media pembelajaran adalah alat
yvang secard fisik digunakan uatuk menyampatkan ist  materi
pengajaran, yang terdinn dari anatara lain:
a, Alat pengajaran klasikal
il s ac i Sk alit-aiat pengesaran yang. Cipsrginakan oleb:guru herzama-
igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sama murid, misalnya: papan tulis, spidol, penghapus, praga dan
fain-fain.
b. Alat pengajaran individual
Yailu alat-alat yang dimiliki oleh masing-ruasing mund dan guru,
sepertt alat-alat tulis, buku pelajaran munid,buku pezangan guru dan

lain-lam.
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7. Evaluasi Pengajaran Baca Tulis Al-Qur'an
digilib.uinsa.ach i HETI T v GiotiD.uinsa.ac.d digilib.uinsa.acid diglib.Ginsa.ac.id
Evaluasi adalah suatu kegistan untuk menentukan taraf
kemajuan suatu pekerjaan dalam proses pendidikan s
b. Fungsi evaluasi
Secara umum ada 4 fungsi evaluasi dalam pendidikan:"'

1) Dari segi pendidikan, evaluasi berguna membantu seorang
pendidik mengetahui sudah sejauh mana hasil yang dicapai
dalam pelaksanaan tugasnya.

2} Dari segi pesenta didik, evaluasi berguna membantu peserta didik
untuk mengubah stan mengembangkan tingkah lakunya secara
sadar kearah vang lebih bak,

3) Dari ahli pikir perdidikan, evaluasi berguna untuk membantu

st e e £ Ponticlen et kclematn oo
pendidikan dan membantu mercka dalam merumuskan kembali
tenri-teori pendidikan yang relevan dengan arus dinamika zaman
yang senantiasa berubah,

4) Dari segi politik pengambil kebijakan pendidikan ((pemerintah),

evaluasi berguna untuk membantu mereka dalam membenahi

" Dr. H, Samsul Nizae, MA, Filsafue, 77
Y0 1 Samsul Mizar, M, A, Filsafo, 78
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sistem pengawasan dan mempertimbangkan kebijakan yvang akan
digiib.uinsa.ac.d digT e R A O T EEIN. i uinsa.acid
Duan beberapa uraian di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa pelaksanaan evaluasi dalam pengajaran BTQ sangat
penting keberadaanya sebagai upan balik (feed back) yang
positif sifatnya ke arah perbaikan pendidikan secara kualitatif
di masa kini dan masa vang akan datang.
8. Faktor penghambat dan penunjang pengajaran BT}

Belajar merupakan faktor interaksi antara diri manusia dengan
lingkunganva vang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep maupun
teari-teori. ' dalam proses belajar mengajar sudah barang tentu ada hal-
hal yang menghambat ataupun menunjangnyz. Begitu pula dalam
pengajaran BT().

i uinsa acid gl tinsh e o es e I g b e 2 0 g st
pada pengajaran BTC(), maka faktor penghambat dan penunjang 1tu
penulis bedakan menjadi 2 macam, yaitu fakltor endogin dan eksogen.
i. Faktor Endogin

Yaitu faktor yang timbul dan dalam anak / peserta dadik 1o
sendin. misalnya:
1} Sebab-scbab vang bersifat biologis, yatu @ kesehatan, cacat

tubuh dan lain-lan

Y Slameto, Belajar dan Fakior vang Mempengaruhingg, (lakaro; Rineka Cipta, 1991), b, 56
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2) Sebab-sebab wang bersifat psikologis, yaitu : intelegasi,
il i c1d il s e s I e 8 ina aci
b. Faktor Endogen
Yaitu faktor yang timbul dari luar diri anak / peserta didik
tersebut. Faktor ini meliputi :
1} Faktor keluarga
Merupakan lingkungan pendidikan vang pertama dan utama
vang dialami anak. Karenanya apa yang terjadi  dalam
lingkungan keluarga akan membawa pengaruh  dalam
kehidupan anak. Begitu pula dengan pendhdikanya, jika dalam
hingkungan keluarga anak mendapat pendidikan vang baik,
maka akan sangat membantu dalam keberhasilan belajamya.
MNamun sebaliknya, jika dalam kelvarga pendidikan yang
didapal  anak  kurang baik maka akan menjadi  faktor
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
penghambat dalam belajarnya.
2) Faktor sekolah
Sekolah merupakan pusat pendidikan ormal dan menspakan

perangkat  masyarakat yang diserahi  kewajiban  untuk

memberikan pendidikan.*'ini berarti hahwa sekolah merupakan

* Kartini Kartono, Binbingan Selajar di SMA dan Perguruan Tinggs, (Jakana : Rajawali,
I1985), h, 57

' Dr. Hery Nur Aly. M. & dan Drs. H. Munzier 5, M. A, Warak Pendidikan Ixlam, {(Jakara

Friska Agung Insond, ud), b, 207,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Bl

tempat bagi anak didik untuk menuntut ilmu pengetahuan
digilib.uinsa.ac.id digiligﬁﬁgﬂgﬁsdiiagﬁ%uﬁlr%?;g.iiﬂﬂ&gm?t%uq%r?ag%%kdri'gjialiﬁuﬁggé.id
3) Faktor hingkungan
Masyarakat adalah kumpulan besar individu yvang hidup dan
bekerja sama dalam masa relatif lama, sehingga individu dapat
memenuhi  kebutuhan mereka dan  menyerap  watak
sosial.¥seorang tokoh pendidikan Amerika, John Dewey
{1858-1952), menyatakan bahwa setiap individu dilahrkan i
dalam masyarakat dan berakhir dengan kematian. Masa-masa
hidup fundamental yang dinilai manusia tersebut menguatkan
persepsi bahwa pendidikan bersifat sosial. ™
Pendidikan yang dialami anak dalam masyarakat i dapat
membantub usaha-usaha pendidikan dalam bidang pembiasaan,
il insa 4010 GBS oLt o oa A1 NGB B il insa aid
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa lingkungan sangat
penting artinya dalam membantu tercapainya keberhasilan anak
dalam pendidikanya. Apabila lingkungan masyarakat kurang
memperhatikan terhadap kelancaran pendidikan berarti tidak

menunjang tercapainyapendidikan yang baik. Scbagaimana

diketahui, besarnya pengaruh  lingkungan sosial terhadap

“ Ihid, 156
¥ Ihid, 1. 199,
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individu tergantung pada gaya hidup di dalam masyarakat yang
digil.uinsa.ac.d g ETaTang, pRbentkan, individy secars, SR Shagat fyvan
asasi vang luhur, Dengan demikian lingkungan masyarakat
vang sangat memperhatikan kelancaran pendidikan akan sangat
mnunjang keberhasilan individu dalam pendidikanya.
9, Kriteria kemampuan BT(Q
Tujuan belajar BT() bagi anak yaitu ia mendapatkan kemampuan
membaca da menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar, Adapun knternia
sescorang  vang memiliki kemampuan membaca  Al-Cur'an  adalah
sebagaimana vang diungkapkan Svyekh Ibnu Jazari dalam  kitabnya
sebagai bertkut ;
“Wajib bagi mereka sebelum membaca (al-Our'an) hendaklah terlebih
dalhulu mengetahui akan tempat keluarnva hurf, juga tentang tajwid,
g e AT L4850, g, mengenat enang s, utsman . dolom
mushal (Al-Owr'an), juga tentang kalimat yang magihu 'fterputus) dan
manshul frersambung).
Berdasarkan keterangan di atas, maka knteria kemampuan BTQ bag
santr yvimg sedang belajar membaca Al-Qur'an adalah sebaga benkut :
8. Menguasai Makhorijul Huruf
Artinya santri mampu mengucapkan atau melatadzkan huruf

hijaivah sesuai dengan makhenjul hurufinya, sebab apabila salah

* Swekh Ibau Jazan, Jezarivah, b 4.
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dalam pengucapanya, maka maknanya akan berybah. Dan apabila
salah ini berkelanjutan tanpa adanya untuk memperbaiki, maka tidak
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
akan mendapat pahala, bahkan menjadi dosa.
b. Menguasai llmu Tajwid dan Mampu Mempraktekanya
Dengan menguasai teori-teori ilmu tajwid diharapkan santr
dapat mempraktekanya ketika membaca Al-Qur'an, schingga akan
mendapat bacaan yang benar.
¢. Membaca Al-Qur’an dengan Suara Merdu dan Enak Didengar
Membaca Al-Qur'an dengan suara merdu dan enak didengar
akan mempengaruhi jiwa dan perasaan orang vang mendengarnya.
Kriteria yvang ketiga ini tidaklah mutlak, karena tidak semua orang
memiliki suara yang indah dan mampu menyalurkannya dengan baik
pula, Walaupun demikian sebagal wmat Islam kita dianjurkan uniuk
membaguskan suara di saat membaca Al-Qur’an.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sedangkan untuk kriteria dan kemampuan menulis Al-Qur’an
untuk anak-anak, karena bukan materi pokok melainkan materi
tambahan, maka hanya ditargetkan anak mampu memprakiekan
dasar-dasar penulisan huruf~huruf” Al-Qur’an, cara menyambung dan
sebagainya,
Demikian beberap kriteria yang dapat penulis schutkan sabagai
titik tolak atau patokan bagi sescorang yang sedang belajar mambaca

Al-Qur’an,
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D. Efektifitas metode At-Tartl dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar
digiis D e R e o thsa.ac.id diglib.ulnsa.acid diglib.ulnsa.acid diglib.ulnsa.acid
Telah  dijelaskan  didefinisi operasicanl bahwa metode AT-tartil
merupakan suatu metode membaca Al-Qur'an yang sangat praktis dan
sisternatis. Hal ini bisa dilihat dari pmyusunan buku At-tariil yang
berdasarkan kaidah ulumut tajwid yaitu disusun dengan mengutamakan
kahorijul huruf, disamping itu pula buku At-tartil sangat sistemtis dimasing-
masing jilidnya sehingga para santri akan lebih mudah dalam memahami dan
mempraktekan dalam bacaanya secara benar dab fasih. Misalkan pada nihd |
adalah pengenalan 28 huruf hijaiyah dengan bacasn yang tarhl dan
penyampaisn bentuk tulisan gandeng. Sedangkan pada jilid 2 adalah
penyampaian bacaan yang berharokat fathah, kasroh, dhommah, fathatain,
kasrotain, dhommatain, bacaan berharokat sukun dan bacaan gosr. Pada jilid
gl e e o A
golgolah, lein, huruf hijaiyah yang bersyaddah dan idghom bigunnah. Pada
jilid 4 adalah penyampaian bacaan idghom syamsivah. lafal lam jalalah yang
dibaca tebal/taffhim dan vang dibaca tipis atau fargig, penyampaian bacaan
ghunnak, idghom mimi, ikhfa " svafawi, iglab, ikhfa’, idhar wajib dan bagian
bawahnya cara membacaayat-ayat nufirewivah/favetihus suar. Pada jihd 5
pokok bahasanya adalah cara-cara mewagofkan ayat-ayal  Al-Quran,
penvampaian bacaan yang pamjangnya 2 Y% alif sampar 3 ahf Dan yang

terakhir pada jilid 6 adalah penyampaian Gheribuf Owr'an. Disamping it
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disertakan pula petunjuk pengpunaangya dimasing-masing jilidnya untuk

aigiv.oSPIPRDYAAN. 410 SOFRSHBRFAL.RIORFS DRIAIAR SRRPIAL, Pan, diharapkan
dengan adanya petunjuk mengajar ini akan dapat memperkecil kesalahan-
kesalahan dalam pengajaran Al-Qur’an.

Bertolak dari pengertian keaktifan belajar santri dalam membaca Al-
Qur'an vaitu kecakapan santri dalam memahami dan melisankan huruf Al-
Qur'an dengan benar dan lancar sesuai dengan makhorijul huref dan tajwid.
Maka metode At-Tanil dirasa sangat cocok digunakan untuk membantu
santri dalam belajar membaca Al-Qur’an schingga santni dapat membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar,

Jadi efektifitas metode At-Tartil terhadap keaktifan belajar santri
pada BTQ adalah pengaruh pembelajaran membaca Al-Qur'an dengan
metode vang tepat dan baik yaitu menggunakan at-tartil, agar seorang santri

g SEPRL PPSRERACS AL QE H ML SEPRR, . ity oy
diharapkan.

Yaitu agar santri dapat membaca dan menulis huraf A-Chur’an dengan

baik dan benar, sehingga dapat dipahami oleh manusia pada amumnya dan

umat islam juga dapat dihayat dan diamalkan dalam kehidupan sehan-han.
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Metodologi penelitian dalam suatu penelitian sangat penting, sebab
dengan menggunakan metode yang tepal maka zkan mendapatkan hasil yang
tepat pula. Artinya apabila seseorang yang akan mengadakan penelitian ilmiah
dengan menggunakan suatu metode yang sesual dengan apa yang akan
diselidiki maka akan mendapatkan data yang benar dan dapat dipertanggung
Jawabkan.

Metodolog penelitian merupakon ilmu-1lmu vang mempelajan tentang
metode-metode  penelitian.  Sedengkan metode  penelitian menurut - Anf
Furchan adalah strategt umum yang dianut dalam pengumpulan data dan

analisis data vang diperlukan guna menjawab persoalan yang ada & dalam

digilib-pnelitismdTgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Penelition adalah suatu proses vang sistematisdan analisis yang logis
terhadap data untuk menentukan suatu tujuan tertentu, sedangkan metode
merupakan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulken dan menganalisis
data. Sebelum penclitian dilaksanakan peneclitt menggunakan metode-mctode

vang sesual, maka bagi scorang peneliti hendaknya mengetahui secara pasti

¥ Arif Furchan, Pengantar Penelitian dadam Peadiditon, (Surohava: Usaha Masional, 1987,
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jenis-jenis dan sifat penelitian, agar memperoleh hasil yang sesuai dengan
digilib.LLiu;\Eggg%n gﬁgﬂ?ﬁsgiacc%a&igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. Jenis penclitian

Dalam rancangan ini dijefaskan tentang jenis peneliian yang

dilaksanakan ditinjau dan segi twjuan dan sifatnya. Dilibat dar judul

penelitian yang penulis teliti yaitu Elektifitas Metode Al-Tartil dalam

Meningkatkan Keaktifan Belajar Santri pada BT di TPQ Ishlahul Ummah

Waru-Sidoarjo, penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif, vaitu

proses menemukan pengetahuan vang menggunakan data-data lengkap

yvang berupa angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai

apa yang ingin kita ketahui,**

B. Rancangan Penelitian
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Rancangan penelitian merupakan suatu strategi yang mengatur letar
penelitian agar memperoleh data vang valid dan sesuai dengan tujuan
penelitian. Dalam penelitian ini secara garis besar rancangan penelitianya
sebagai berikut:
Pada tahap pertama waitu menentukan sempel,. Sampel diambil

berdasarkan pertimbangan jumlah populasi dar seluruh santn TPQ

Ishlahul Ummah sebanyak 120 santr.

" Margono, Merodologd Pendidikan, (Takarta: Rineka Cipa, 1997), b, 105,
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Selanjutnya pada tahap kedua penentuan metode pengumpulan data

BRI oM e B, et e o B

mengumpulkan data  diantaranya metode observasi, wawancara,
dokumentasi, dan angket.

Berikutnya tahap ketiga atau yang terakhir adalah menentukan teknik

analisis data. Analisis vang dipakai adalah menggunakan teknik korelasi

product moment.

C. ldentifikasi Variabel
Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi utik perhatian
suatu penelibian,
Dalam penclitian ini memberlakukan dua jenis vanabel vang menjadi
obyek penelitian, yaitu:

O -yttt B e s i v e
dan mempunyai suatu hubungan dengan variabel yang lain. Dalam
penelitian ini adalahmetode At-Tartil.

Adapun yang menjadi aspek metode At-Tartii dalam penelitian disini
antara [ain; observasi, wawancara, catatan hanan, paulman sikap,
penilaian diri, penilaian antar teman serta angket.

a. Indikator Metode At-Tartil

1) Santri mampu memahami metode At-Tartil,

2) Santri mampu menguasai maten yang telah dibenkan oleh guru.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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3) Santrn mampu menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh
digilib.uinsa.ac.id digiliméa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Dependent vanable (vanabel ¥) yaitu variabel vang menjadi akibat
dari  variabel bebas. Dependent vanable pada  penelitian  ini
adalahkeaktifan belajar santri pada BTQ di TP Ishlahul Ummah yaitu
baca dan tulis Al-Qur’an.
a Indikator keaktifan belajar

1} Adanya kemauan santri untuk belajar

2} Adanya kedisiplinan santri dalam belajar

D. Populasidan Sampel
l. Populasi

Untuk memperoleh data yang pasti, maka diperlukan adanya

populasi yang diteliti, sebab tanpa adanye populasi peneliti akan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

kesulitan dalam mengolah data yang masuk.

Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya mengatakan bahwa
populasi odalah keseluruhan obyek penelitian. Adapun yang menjadi

populasi dalam penelitian ini adalah santri TPG Ishlahul Uwmah Waru

Sidoarjo.
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2. Sampel
digilib.uinsa.ac.id %‘é’iﬁ'ﬁ'msaﬁ.‘fﬂghdigim gggc.icEILtdaigiIibﬁianigg.ac.ﬁjagigih puﬁrﬁslggic_idyang
karakteristiknya hendak diteliti,*" Sedangkan mengenai jumlah sampel
vang akan diambil, maka peneliti mendasarkan kepada pendapat
Suharsimi Arikunto yang menyatakan babwa, “Apabila  subyek
penelitian kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semuanya, sehingg
penelitiannya adalah populasi, Akan tetapi, bila subyeknya lebih dan
108 orang, maka diperbolehkan untuk mengambil sampel 10% -15%
atau 20% - 25% ateu lebih™,
Mengingat jumlah subyek yang diteliti lebih dan 100 orang, maka
peneliti menggunakan penelitian sampel. Artinya yang menjadi obyek
penelitian adalah seluruh santri TPQ Ishlabul Ummah Waru jilid 6
dengan santri yang berjumiah 30,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
E. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Adapun data yang digunakan dalam penelition 1 adalah kualitatif
dan kuantitatif.
a) Data kualitatif, yvaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal

bukan dalam bentuk angkavang termasuk data kualitatif dalam

Teugivono, Statiistik Utk Penelivian, {Bandung: Alfabeta, 2010), kb, 61.
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penelitian ini yaitu gambaran umum obyek penelitian, meliputi:
digilib.uinsa.ac.idse(siag'riiliijk}.uﬂg§§(ﬁdI?ﬂ?gﬁ}t;-.ia}?ngé.alc‘::.ligkdigslzﬁ-‘b:{%{%gﬁ.acﬁg}aﬁgﬂib?&?isad.g?.idmjgi'
struktur organisasi, keadaan vstadz-ustadzah, keadaan santn, keadaan
sarana dan prasarana, serta implementasi metode At-Tartil.
by Datgkuantitatif adalah jenis data yang dapat divkur atau dihitung
secara langsung, vang berupa informasi atau penjelasan yang
dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka. Dalam hal ini data
kuantitatif vang diperlukan adalah: Jumlah ustadz-ustadzah, santn
dan karyawan, jumlah sarana dan prasarana, dan hasil angket.
2. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah
subvek darni mana data dapat diperolch.Dalam penelitian ini penulis
menggunakan dua sumber data vaitu:
a) Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
peneliti (atau petugosnya) dar sumber pertamanya Adapun yang
menjadi sumber dats primer dalam penelitian im adalah kepala TP,
ustadz-ustadzah, dan sactri Ishlahul Ummah Waru Sidoarjo
b} Sumber data sekunder, vaitu dma yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat  juga

dikatakan data yang tersusun dalam bentuk  dokumen-dokumen

* Noena Muhadjir, Merodolopi PeaelinanKuolitanif, ( Yogyakarta: Rakesarasin, 1996), h, 2.
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Dalam penelitian ini, dokumentasi dan angket merupakan sumber

digilib.uinsa.ac.ig%t%iﬁ%klﬁﬁs%?g'c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cors yang dilakukan  untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian, sesuai dengan
permasalahan dalam skripsi ini, maka penulis menggunakan beberapa
metode sebagm berikut:
a. Observasi
Observasi disebut juga pengamatan, yang meliputi kegiatan pemantaun
pernatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat
indera, jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui  penglihatan,
penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.
digib.uinsa S T i s st . Mk, mengetahnikesicifan, helpiay, s pada
BTQ di TPQ Ishlahul Ummah Waru,
b. Wawancara
Wawancara adalah suatubentuk komunikasi verbal,”!
Wawancara  adalah  proses memperoleh  keterangan untuk  tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara

pewawancara dengan responden.”

15, Nasution, Metode Researeh, (Bandung: Bumi Aksara, 1996), , 133
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Interview ini dilakukan oleh peneliti dengan responden yang dapat
sigi.inse JPSTAE pelsketns penelitian yang hertujuan iency Infomast
¢. Dokumentasi
Dokumentasi, dan asal katanya dokumen, artinya barang-harang tertulis.
Di dalam menggunakan teknik dokumentasi, peneliti mendapatkan data-
data tertulis seperti dokumen-dokumen sekolah misalnya: Visi dan Misi,
struktur organisasi, keadaan ustadz-ustadzah, keadaan santn, keadaan
sarana dan prasarana, serta hasil belajar santri.
d. Angket
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh nformasi dar responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
Pada dasamya angket adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi
g s AR 8 S ik (e e acid i insasci
Peneliti menggunakan metode ini untuk memperkuoat hasil penehitian
dan mendukung data-data yang sudah diperoleh dan hasil observasi dan

WA ARG,

* Burkan Bungiz, Meradalogi Penelition Sosicl, (Surobava: Airlangga University Press.
gy, h, 133,
 Zaenal Arifin, Evadiasi Pembelafaron, (Bandung: PT. Remaja Resdakarya, 2007), h, 165
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G. Instrumen Penelitian
digiib.uinsa.oc AT RerRitian, pdalsh, st upinl atne, Sesiitag i i ekan
dalam penelitian untuk mengumpulkan data agara pekerjaanya lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti hasilny cermat, lengkap dan sistematis
schingga lebih mudah diolah.™
Keberhasilan  penelitian banyak ditentukan oleh mstrumen vang
digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan
penelitian dan menguj hipotesis diperoleh melalui instrumen. [nstrumen
sebagai alat pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat
sedemikian rupa  sehingga menghasilkan data empiris  sabagaimana
adanaya,
Dalam penelitian ini instrumen dalam mengumpulkan data sebagai berikut:
1. Instrumen berupa angkel digunakan untuk mendapatkan data ketika
it uinsa o TACBERRAKan metodc, anglet. Dalam,hal ol angket yang digugakan
adalah terdini dari pertanyvaan-pertanyaan yang sudah disertai jawaban
vang akan dipilih responden dengan memberi tanda silang (X) pada

alternatif jawaban yang sudah tersedia.

B3

instrumen  pedoman  wawancara, instrumen ini digunakan dalam
mengumpulkan  data  melalui  metode wawancara‘interview  yailu

berupa ancer-ancer atau daftar pertanyaan yang akan ditanyakan.

* Mann Swgana, Ibrabim, Peselician don Peailaion Pendiditan, (Bandung: Simar Bary
Algensindo, 20099, h, 97,
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3. Instrumen berupa daftar cek, mstrumen im digunakan dalam

mengumpultkan data melalut metode observasi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah mengelompokkan, membuat suatu uwrutan,

memanipulasi, serta menyingkatkan data sehingga mudah untuk dibaca.™
Sebagaimana telah digunakan pada bahasan sebelumnya, ada 2 jenis

data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu data vang bersifat

kualitatif dan kuantitatif.

a. Untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua yaitu bagaimana
cfektivitas metode AT-tartil dan peningkatan keaktfan belajar santo,
penubis menggunakan teknik analisa prosentase.

Semus data-data yang berhasil dikompulkan dan  sumber-sumber
penelitian akan dibahas oleh penulis dengan menggunakan metode

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

analisis desknptif, yaitu menjelaskan data-data vang diperolehnya
dengan menggunakan perhitungan prosentase atau  biasa  disebut
frekuenst refatif.

Sebelum penulis menjabarkan hasil data secara korelasi product
moment, maka sebelumnya penulis akan menghitung nilai frekuens
prosentasi relatif atas penelian sebagai bentuk table prosentase,

digunakan rumus:

*Maoh, Nazir, Metode Penelitian, {Jakans: Chalia Indonesia, 2003), h, 358,
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Rumusannya adalzh sebagai benkut:

digilib.uinsa.ac.igjgigilLb.uinia.?ﬁ@?ﬁj‘jgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
N s

Keterangan:

P : Prosentase

F :Frekuensi

N : Jumlah responden

Adapun untuk memberikan nilat pada  angket, penulisan

memberikan ketentuan sebagai berikut:
|. Untuk scor jawaban A dmilm 3
2, Untuk scor jawaban B dinilai 2
digilib.uinsa.acid gigiifk iasd oWl dmagIar ! digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sctelah mendapatkan hasil berupa prosentase, hasilnya dapat

ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut:
Baik {76% = 100%)
Cukup Baik  (56% - 75%)

Furang Bak (4005 - 33%%)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Tidak Baik {di bawah 40%)

digilib.uinba. Adntubicienjawal: rimpsan masalah &etiga vaitucefektifitas metode At-
Tartil terhadap peningkatan keaktifan belajar santri pada BTQ di TPA
Ishlahul Ummah Waru Sidoarjo.
Maka penulis menganalisis dengan mengkorelasikan vanabel-variabel
penelition yang ada untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara
variabel efektifitasmetode At-Tartil terhadap peningkatan keaktifan
belajar santn pada BTQ di TPQ Ishlabul Ummah Waru Sidoarjo. Oleh
karena itu teknik analisa untuk mencari ada tidaknya pengaruh atau
hubungan antara kedua variabel tersebut, penulis menggunakan rumusan

korelasi Product Moment sebagai berikut:

. NYXY — (TX)(ZY)
¥ JINEXE = (ZX)?][NZY? — (BY)?]

digiIib.uinE&&jgndgigi[I]ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ryy - Koefisien korelasi antara X dan 'Y
XY :Jumlah perkalian X dan 'Y

X Jumlah nilai X
¥X2 ¢ Jumlah dari kuadrat X
2Y  Jumlah mlm Y

¥¥*  :Jumlah dari kuadrat Y
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N : Banyak data

digilib.uinsa.ac.id Bedingkan aontukctiengukur tingeilveridahnyil staibbesar kegilnya
pengaruh antara vanabel x dan vanabel v, maka penulis menggunakan

b

korelasi yang diperoleh ataw nilai “r". Hasil dari perhitungan akan
dikonsultasikan ke table nilai “r” Product Moment dengan terlehih dahulu

mencari derajat (df) dengan ramus:
df = n-n.r

Jika harga r hitung lebih kecil dari “r™ Product Moment, maka
korelasi tersebut tidak signifikan, begitu pula sebaliknya, dalam
memberikan interprestasi sccara sederhana terhadap angka indeks korelasi

“r Product Moment (xy) pada umumnya digunakan sebagai berikut:™

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

*Anas Sudijono, Pengansor Statisiik Pendidikan, {Jokartn: Baja Grafindo Perssada, 2006), h.
1493,
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Tabel 3.1

. o . Tabel Interpretasi o _
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Besamya r Interpretasi

0,00 = r=<0,20 Sangal lemah atau rendah
020=r=040 Lemah atau rendah

040 <r<0,70 Cukup

0,70 <r=0.290 Kuat atou tinggi

000 <=r<1 Sangal kuat atau tingg

Tabel r sendinn adalah tabel koefisien relasi “r" product moment. Untuk

menguji validitas instrumen  (baik dalam taraf signifikansi 5% ataupun %)
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.
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Tabel 3.2

Nilai r Product Moment

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Taraf Signif Taraf Signif Taraf Signif
N N M
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 | 0597 0920 |27 | 0381 0.487 55 0,266 0.345
4 | 0850 oe90 |28 | 0374 0.478 G0 0254 0330
2 | 0.B78 0959 |28 | 0.367 0.470 65 0244 037
B | 0E 0917 | 30| 0381 0.463 7 0235 0206
7| 0.754 0874 | 31| 0.355 0,456 75 0.227 0.286
a8 | Q707 0834 | 32| 0349 0449 &0 0.220 0.286
9 | 0.666 0728 | 33| 0.344 0442 85 0.213 0,273
10| a3z 0.765 |34 | 0.339 04348 20 0207 0.270
digilib.uinkaygclid gight-u|nsp.aai digiip Lingaagid diglipagnss.acad dig|libgipipa.a¢.id 0263
12| 0.578 0.708 |36 | 0.329 424 100 0.195 0258
13 | 0.553 0684 (37| 0325 D418 126 0178 0.230
14 | 0.5832 0661 | 38| 0320 o413 150 0.159 0.210
15| 0.514 0641 | 39| 0316 0408 1o 0.148 0,194
16 | 0497 0623 40 | 0314 0403 200 0.138 08
17| D482 0608 |41 | 0308 03948 200 o113 D48

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




18 | 0.468 0.580
19| 0.456 0.575
digilib.uinjsa.ad.id digilib.dinsa.ac.id d
20| 0.444 0.581
21 0.433 0.549
22 | D423 0.537
23| 0413 0.526
24 | D404 0515
25| 0.396 0.505
26 | 0.388 0496

42

43
igilib
44

45
46
47
48

49

0,304
0.3

uinsa.ac.id
0297

0284

0281

0.288

0.z284

0281

0278

0.293

0.339
digilib.uins
0.384

0380
0,376
0372
0368
0.364

0.381

400

200
h.ac.id dig|
GO0

200

1000

0S8

0088

ilib.uinsa.ag.

0080

0074
0.070
0.0465

0062

d

B1

bza

0115

103

0.0ar
0.091
0.086

0081

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB IV
digilib.uinsa.ac.id digilib. InAFPARAN T AR PEMNELFTIZ&Mac.id digilib.uinsa.ac.id

A. Gambaran umum obyek penelitian
1. Sejarzh singkat berdirinya TPQ Ishlahul Ummah

Taman pendidikan Al-Qur'an Ishlahul Ummah didirikan pada
tahun 1990 oleh ustadz H. Abdul Majid Hariadi, 5.Ag. vang mana ada
tuntutan dari masyasakat untuk diadakanya TP dimana pentingnya
pendidikan Al-Cur’an di desa itu.

Sebelumnya ustadz Abdul Majid sudah memiliki santn yang
waktu itu ditempatkan di rumahnya. Karena jumlah santn hari ke han
semakin banyak, maka Ustadz Abdul Majid meminta izin kepada
ta’mir masjid Ishlahul Ummah untuk diselenggarakanya proses belajar
mengajar di Masjid Ishlahul Ummah tersebut. Dan ustadz Abdul

cgilib-uinsa.ac; Id dl Ilﬁuudnrﬁ:ﬁﬁ%ﬁﬁﬁrlljaTlsth l.ll?u?.:l IIJI‘E)I;tln I:ﬂtojl{%llal{)aqk[ﬁ%atcegebut
yaitu TPQ Ishlahul Ummah.
2. Tujuan berdirinya TPQ Ishlahul Ummah
Adapun tujuan berdirinya TPQ Islahul Ummah
a, Untuk membrantas bacaan Al-Qur'an vang salah kaprah
b. Uniuk meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an para santri

¢. Untuk menimgkatkan sumber daya manusia dalam  hal

membaca Al-Chur’an

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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a3

d. Untuk mendidik anak-anak agar lebih mencintai Al-Qur’an

Letak geografis TPQ Ishlahul Ummah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

TPQ Ishlahul Ummah Waru-Sidoarjo terletak di desa Pepelem
RT 02 RW 02 Waru-Sidoarjo. Letak TPQ Ishlahul Ummah sangat
strategis karena dekat dengan jalan raya.

Selain itu TPQ Ishlahul Ummah dikelilingi oleh rumah
penduduk, sehingga banyak santri yang tertarik untuk belajar Al-
Qur’an karena tidak perlu menghabiskan banyak vang untuk transport.
Struktur Organisasi TPQ Ishlahul Ummah
Struktur organizasi merupakan salah satu faktor yang harus dimiliki
oleh setiap lembaga pendidikan. Hal ini  dimaksedkan untuk
melancarkan program kerja lembaga pendidikan tersebut.

Adapun struktur organisasi TPQ Ishlahul Ummah Waru Sidoarjo

adalah sebagai berikut:’

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

T Dokumentist TPO Lshlahu) Ummah Wara Sidoarjo 2015

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Strukitur Organisasi

digilib.uinsa.ac.id digililq'lmaM&ﬁﬂiﬁmﬁ“’ﬂﬁjﬁﬁiﬂwﬁgid digilib.uinsa.ac.id

Takmir Masjid

H. Abd. Majid H, 8.Ag

Persatuan Cira ng Tua Saniri

Yanti Novita, 5.Pd

Kepala TRO-TP()

Sony Anggrajaya, S.Pd.1

 Wakil Kepala 1

| Wakil Kepala I1

Siti Munfa’atin, 5.Pd.1

| M. Irham Fathoni

JTe ey iiwhatra B2/1D-Uinsg

.acii_d_digilib.uinsﬂ,ﬁgﬂ:j‘]Higyi‘p“nsa.ac'.id digilib.pinsa.ac.id

MNuour Winarni

| = ﬁuci Islamivah

Kepala Koperasi

Saiful wahvyudi

Administrasi —]

Lilik Lindowat, S.Pd.1 |

Ustade/Ustadzah ]

| Santriwan/Santriwati |

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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5. Keadaan guru dan Karyawan TP(Q Ishlahul Ummah Warn-

Sidoarjo

.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Adapun data tentang keadaan guru dan karyawan TPQ Ishiahul

Ummah adalah sebagai berikut:™

Tabel 4.1

Data tentang keadaan guru dan karyawan TPQ Ishlabhul Ummah

No Nama Jabatan LP" P;:‘:;‘]'{;“j:“ | No. Syahadah
| | SONYANGGRAJAYA, Kepala ] $1 Terlampir

2 | SITIMUNFAATIN, spdl | VoK ,K R i A :E;:?Sﬁﬂ
3 IRHAM FATHONI w“k“f'apat"’ L MA |E[;§ji?$$_{lﬁ
4 NUR WINARTI e | B | MAN F.gﬁigi
6 '”’“”’"‘T[?d_’[””‘“m GwTew | L | s | O
;| UM RDTLIE ré ;ﬁsnmﬁ. Guru Tetap | P - i ':E::f;gﬁﬂs
4 YUNIATI Guru Tetap F'_ MA .F_ E;?féé?u
9 | IMROATUN NI'MAH Guru Tetap | P MA | EE;E,?;B@
10 | LILIK LINDAWATL S.Pd.l | GuruTetap | P s | .E?ﬁm.ﬁ;n

* Dokumentasi TPO Ishiahul Unmmah 2003

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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6. Keadaan santri TPQ Ishlahul Ummah

Adapun data keadaan santri TPQ Ishlahul Ummah Waru-Sidoarjo

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

adalah sebagaimana tercantum dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.2

Data tentang keadaan santri TPQ Ishlahul Ummah

NO. HLID PEREMPUAN | LAKI-LAKI JUMLAH
l. Jilid | 10 9 I
2. Jilid 2 8 9 17
: Jilid 3 10 7 17
4. Jilid 4 9 | 8 17
5. Jilid 5 13 T 20
. Jilid 6 16 14 30
digilib.uinsa.gc.id digi'nb.urL‘éE‘.'i@.'f‘d diglib.uinsa i digilibluinsa.a il digilib Jiinsa. 298

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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7. Keadaan sarana dan prasarana TP Ishlahul Ummah Waru-
Sidoarjo
digilib.uinsa.ac:id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Keadaan saran prasarana di TPQ Ishlahul Ummah sudah memada
untuk berlangsungnya proses belajar mengajar.

Untuk lebih jelasnya akan penulis terangkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.3
Data tentzng keadaan sarana dan prasarana TPQ Ishlahul Ummah
NO, SARANA DAN JUMLAH | KETERANGAN
PRASARANA
0l. RUANG 4 BATK

KELAS/BELAJAR

02. RUANG GURU : I BAIK
[ 03, RUANG TAMU ] BAIK
04, EOPERAS] SANTEL | | BATE

digilib.uinsa.ac.ﬁsqlglllb.ulnfﬁmfﬁﬂafgtyﬁﬂ_lﬁwc.ld |g|||b.u|nia.ac.|d |g|||b.u|r’ﬁ§.,lzlﬁ1d

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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B. Penvajian data
gl insa. o ST s B . Tneaisch SHEI maar i S gy s
observasi, interview, dokumentasi, angket dan tes, maka dapat diketahui
bagaimana efektifitas metode At-Tartil dalam memngkatkan belajar BTQ di
TPQ Ishlahul Ummah Waru-Sidoarjo
|. Dengan observasi interview

Berdasarkan hasil observasi dan interview vyang penulis lakukan,
pengajaran metode At-Tartil di TPQ Ishlahul Ummah dapat dikatakan
baik. Hal 1 didasarkan pada cora mengajar wstadz'ustadzah yang sudah
sesupi dengan cara pengajaran metote At-Tartil yaitu: mpengelolaan
pengmjaran yang baik dan cara evaluasi yang benar.

2. Hasil dari angket

Angket yang penulis gunakan adalah angket tertutup terbimbing yaitu

hentuk pertanyaan yang disertal dengan alternatif jawabanya dan dalam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
menjawab pertanyaan responden hanya diberi kesempatan untuk memilih
salah satu jawaban dalam setiap item pertanyaan.

Angket tersebut penulis benkan pada santn jilid & dengan jumlah
responden 30 orang. Dalam item pertanyaan angket tersebul telah
disediakan 3 altefnatif jawaban vang masing-masing mempunyai bobot
nila vang berbeda.

Dengan menyediakan 3 altemnatit jawaban tersebut, diharapkan dapat

memepermudah responden untuk membenkan jawaban vang relevan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




a9

terhadap pokok-pokok masalah yang dibahas. Adapun bobot nilai dari 3
alternatif jawaban tersebut adalah sebagi berikut:
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Untuk alternatif jawaban A mempunyai bobot nilai 3
b. Untuk altrenatif jawaban B mempunyai bobot nilai 2

¢. Untuk alternatif jawaban C mempunyai bobot nilai 1
Adapun data selengkapnya adalah sebagai benkut:

a. Sistem pembelajaran At-Tartil
Data ini diperoleh dari angket vang telah disebarkan oleh penulis
kepada 30 santri dengan jumlah pertanyaan 10, Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.4
Hasil angket tentang sisitem pembelajaran At-Tartil
di TPQ Ishlahul Ummah Waru -Sidoarjo

= ot a~a C—Cig e S .aC.1C Cle o~

T Tomiah |

1 [ 2131l s | &1 7T 818110

Lk
s
b
Tk
(7%
i
[
7%
[ o]
[

26

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



b 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29

gigilib.u%sa.ac.ig diéilib.suinsa.agid (igil%).uinsa%c.icd dig'ilib uin?a.a .id %igil b.uéhsalac.id4

5 3 2 3 3 I 3 2 2 2 3 24

9 3 3 2 2 i 3 2 3 7] 2 23

13 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 25

14 3 3 | 3 2 3 2 2 2 3 24

15 3 3 3 2 k! 3 3 3 3 i 29

16 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 30

(B

18 3 3 3 3 3 3 3 3 2 28

I'l;!igi ib.Bnsalac d bilibuinka.at.id |diglib.Jinsdac.|d diilif.uidsa.dc.iddigflib.Ginsd.ac. B8

20 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 25

A |3l z | FlEl21TETSE T T 331 37

Fad
h
e
a
(Y]
1=
L
Lad
=
[
Lad
L
=
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27 3 | 2 2 I 2 2 A 2 k) 21

28 2 3 i 3 3 3 3 3 i 29

digilip.uinsa.fc.id digjlib.uinsp.ac.id digilib.uipsa.ac.id digilibuinsa.ad.id digil{b.uinsa.pc.id

29 3 k) 3 K] 2 3 3 3 L] 3 29

a0 3 3 3 K 3 3 3 3 3 3 30
3. Hasil dan tes

Tes ini penulis lakukan untuk mengetahul kemampuan membaca Al-

Qur'an santr jilid 6 yang berjumlah 30 orang. Tes ini penulis berikan

dengan meminta mereka untuk membaca Al-Qur'an yang ada pada

buku At-Tartil jilid 6. Dimana cara penilaianya ada 3 kntena yaitu:

.

Untuk kriteria B mempunyai bobot nilai 3

Untuk kriteria C mempunyai bobot nilas 2

Untuk kriteria K mempunyai bobot nilai 1

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Adapun data selengkapnya adalah sebag berikut:

Tabel 4.5

Keaktifan Belajar pada BTQ santn jilid 6

TP 1shlahul Ummah Waru-Sidoarjo

Mo, Nomor Item Pertanyaan | Jumlah
1 [ 2 [ 3|4 5] 6] 7] &[]0
3 | EI 3| 3| 3 | 2| 2| & | 2% 2
! |

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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. L] 3 3 3 3 2 3 3 3 2 27

3 3 3 3 i 3 3 3 3 3 3 30

digilip.uinsa.fc.id digjlib.uinsp.ac.id digilib.uipsa.ac.id digilib.uinsa.ad.id digillb.uinsa.pc.id

4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 25

3 3 3 3 2 . 3 3 3 o 3 24

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 28

7 3 2 3 7. 2 1 2 3 2 2 24

8 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 23

9 2 3 3 2 a 3 i 3 4 2 24

10 K 3 2 3 3 3 2 3 2 2 26

I 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 28

12 3 2 4 3 i 2 3 3 3 3 26

[E8]

13 3 3 3 2 3 3 3 3 2 25

14 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 24

o

3 3 i
!iljgilit .uigsa.zc.icﬁdig Iib.tj.uinsa.ac'}id digilib.ui 1sa%c.ic digilib.pinsa.adid gigilib.uinsa.ac.id

16 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 28

| —

17 3 3 3 2 3 3 2 k| 3 3 26

15 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 24

19 i 3 2 2 2 3 3 3 3 3 26
20 3 3 2 3 3 2 3 3 i 2 24
21 | 3 | Z | 2 ¥ | & 3 3 3 3 3 | 25
2 | 3 3 2 3 2 | 3 3| 3 3 3 26

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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23 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 24
%?gilia.uiasa.ac.igdigilib.uinsa.agid (igil%b.uiwsa%c.id digilib.uinga.ac.id %igil b.dhsabcid®
25 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 22
26 3 3 4 1 2 2 3 2 2 3 22
27 3 Z L) E 1 2 2 2 2 3 21
28 3 3 3 2 2 3 3 3 i 3 25
29 2 3 3 2 3 3 i 3 3 3 27
30 3 3 3 i 2 5 | 3 3 3 3 27

. Analisis Data

Untuk menjawab masalah pertama dan  kedua

yaitu hagaiman

implementasi metode  At-Tarttl & TPQ Ishlabul Ummah dan

bagaimana keaktifan santni pada BTQ & TPQ Ishlahul Ummah,

digilib.uinsa.acpéntibish menggunakianibnetodec deskriptifnmelaludi proses s prosentas

sebagaimana yang akan diuraikan dalam tabel berikut sekahigus

analisinya

il

Tabel dan analisis data tentang pelaksanaan metode A-Tail di

TPQ Ishlahul Ummah Waru-Sidoarjo

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Tabel 4.6

Pelaksanaan metode At-Tartil di TPQ Ishlahul Ummah Waru-
digilib.uinsa.acﬂﬂj@wﬁb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

NO.,

Jenis Pertanyaan

Frekuensi Prosentase Jumlah

B | C | & B C

01,

03.

o

igilib.ui

04,

05,

Apakah sebelum
mempelajari jilid &
anda mempelajan
bab 1-5

Apukah anda
mempelajari jilid &
menghabiskan waktu
salua tahun

Apakah anda merasa
kesulitan
mempelajan jilid 6
ngg:ggﬂp J@ﬂ%‘?n%‘.ac.ic
tartil

Apakah semua
ustadz-ustadzah
sudah mengikuti
pembinaan guru
pengajar Al-Chur’an
dan bersyahadah.
Apakah ustadz-
ustadzah selalu tepat

wiaktu dalam

22

8 - | 73% | 2T% - 100%

22| 6 2 | TB% | 20% | 7% | 100%

7 | 1 2 | 57T% | 3T% | 6% | 100%

digil

ibniuinsa.a:.id digilib.uinsajac.id digiljb.uinsa.pc.id

| B 1 53% | 43% | 4% | 100%

fr 2 T3 200%% % T

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




o

35

.

07,

08,

(18

igifif. ui

memulai dan
mengakhiri pelajaran
"Berlpd gt daiam
satu kali tatap muka
belajar jilid 6 metode
Ar-Tantil

Apakah dalam

proses pembelajaran
berlangsung | kelas
sama halamanya
Apakah ustadz-
ustadzah anda dalam
penyampaian maten
mudah difahami
Apakah setiap han
selesal

belajar anda
dievaluasi
nﬁﬁlﬂd‘qpﬁﬁlﬁﬁinsa.ac.ic
kenaikan jilid anda

menerima raport

digdlib

21

20

diggjib

uir@.a

uinfa.ac.ici dig

C.id.dig

ililg.gﬁsa

T0%

67%

0%

ocidele

I

33%

20%

iligasa beddieisi

ib.ﬂqpusa

b.uinsa.

2Cy s

100%

100%,

bCJdh%y

RATA-RATA

67.9%

29,3%

2.8%

100%

Dari penyajian data tabel di atas, telah diperoleh gambaran

entang pelaksanaan metode At-Tartil di TPOQ Ishlahul Ummah Waru-

Sidoarjo. Agar penyajian data tersebut dapat memberi gambaran yvang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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lebih tepat dan mudah dimengerti maka akan dianalisis sebagia

o berikut: o I o _
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1) Momor soal 1 vaitu apakah sebelum mempelajan jilid 6, anda
mempelajari jilid 1-3. Dan 30 responden 22 memben jawaban A
(ya, mempelajari), 8 memberi jawaban B (kadang-kadang) dan
yang memberi jawaban C (tidak mempelajari). Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa dalam proses belajar mengajar perlu
adanya jenjang pendidikan.

2} No. Soal 3 vaitu apakah anda mempelajan jilid 1-6 menghabiskan
waktu 1 tahun. Dari 30 responden 22 menjawab A (ya), 6
menjawab B (kadang-kadang) dan 2 memawab C (tidak sampai |
tahun). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa proses belajar
mengajar di TPQ Ishiahul Ummah dapat selesai tepat waktu sesuai

digilib.uinsa.ac.id digétemiuam yaingitsttbakiusa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3} No. soal 3 yaitu apakah anda merasa kesulitan mempelajan phd 1-
6 pada metode At-Tartil. Dari 30 rcsponden 17 menjawab A {tidak
ada kesulitan), 11 menjawab B (kadang-kadang) dan 2 menjawab
C (ya ada kesulitan), Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
dalam proses menggunakan metode At-Tartil santri tidak selalu

mengalomi Kesulitan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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4) Nosoal 4 yaitu apakah ustadz ustadzah vang mengajar sudah

mengikuii pembinaan guru pengajar Al-Qur’an pada metode At-

digilib.uinsa.ac.id digilib:uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Tartil dan bersyahadah. Dar 30 responden 16 menjawab A {ya),
13 menjawab B (masih ada yang dalam proses pembinaan ) dan |
vang memjawab C (tidak ada). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa semua ustdz-ustadzah yang mengajarkan metode At-Tartil
mengikuti pembinaan dan bersyahadah.

5) No.soal 5 yaitu apakah ustadz-ustadzah selalu tepat waaktu dalam
memulai dan mengakhini pembelajaran. Dan 30 responden 22
yang menjawab A (va), 6 menjawab B (kadang-kadang) dan 2
menjawab € (tidak). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
ustadz-ustadzah tepat waktu dalam mengawali dan mengakhin
pelajaran,

) No.soal 6 yaitu berapa menit dalam 1 kali tatap muka belajar jihd

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
6 metode A-Tartil. Dari 30 responden 22 menjawab a (60 menit),
7 menjawab B (45 menit) dan | menjawab C (30 memt). Dengan
demikian dopat dikatakan bahwa waktu yang digunakan untuk
mempelajari metode At-Tartil adalah 60 memt dalam satu kal
latap muka.

7Ty No. soal 7 vwaitu apakah dalom proses belyjar mengajar
berlangsung satu kelas sama halamanya. Dan 30 responden 21

menjawab A (ya). 9 menjowab B (terdinn dan 3 halaman) dan ©

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



98

{campuran, lebih dari 3 halaman). Dengan demikian dapat
i i SRR o, lam proses s mengeer betangning sa
kelas rata-rata sama halamanwva.
8) No.soal 8 yaitu apakah ustadz-ustadzah anda dalam menerangkan
materi mudah difahami. Dan 30 responden 20 menjawab A (ya),
10 menjawab B (kadang-kadang) dan tidak ada yang menjawab
tidak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam proses
belajar mengajar berlangsung para ustadz-ustadzahnya sudah
menerangkan matert dengan baik.
9} No. soal 9 yaitu apakah setiap han selesai belajar anda di evaluasi
atau ditashih, Dari 30 responden 24 menjawab A(ya), 6 menjawab
B (kadang-kadang) dan tidak ada yang menjawab C. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa setiap selesai belajar setiap hari
selalu dievaluasi.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
10y No. soal 10 yaitu apakah setiap kenaikan jilid anda mendapat
raport. Dari 30 responden |8 memawab A{ya), 12 menjawab B
(kadang-kadang) dan tidak ada yang menjawab C, Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa setiap kenaikan jilid tidak selalu

MENErma raport.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Dari analisi di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi metode
s e TR TPQ bl Urnmsh bis iktseorikan ek, Hl
mi terbukti dengan rata-rata prosentase jawaban A yaitu 67,9%
yang diperoleh dan prosentasi jawaban A yaitu 679 dibagi dengan
Jumlsh soal 10. Jika rata-rata prosentase jawaban A tersebut
dikonsultasikan dengan standart yang digunakan oleh Suharsimi
Arikunto, maka 67.9% berada diantara 36% - 75% yang berarti
cukup.
b. Tabel dan analisis data tentang meningkatkan keaktifan beljar

pada BTQ di TPO Ishlahul Ummah Warie-Sidearjo.
Tabel 4.7

Tabel analisis tentang meningkatkan keaktifan belajar santri pada BTQ)

di TPQ) Ishlahul Ummah Waru-Sidoarjo

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

NO. Frekuensi Prosentase Jumlah
SOAL B C B C K

0l. 27 3 90% 10% - 1004

02. 21 9 T0%% 30% - 100%%

03. 22 B 3% 27% - 100%

i, 19 [ 63 % 33% 4% 1005

(1% 16 13 53% 43% 4% 100%

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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digilib.uinsa.

0. 18 11 I 6% 37% 3% 100%%
07. 17 13 - 57% % - 100%
he.id digilib.Jinsa.ac.id digilib.uinsa.pc.id digilfp.uinsa.ac.ifl digilib.uigsa.ac.id

(. 10 20 - 13% 67% - 100%

09, 9 20 | 3% 67% 3% 100%

10, 10 15 5 33% S0% 17% | 100%
RATA- 56,2% | 40,7% | 3,1% | 100%
RATA

Dan analisis data di atas dapat didimpulkan bahwa keaktifan

belajar santri pada BTQ di TPQ Ishlahul Uiimah dapat dikategorikan

cukup. Hal ini terbukti dan rata-rata prosentase B yaitu 36,2% yang

diperoleh dani jumlah prosentasi yang mendapatkan nilm B yaitu 562

dibagi dengan jumlah soal 10, Jika rmata-rata prosentase tersebut

digilib.uinsa. gikigmtieiliasikan 2 cdembaiib. vimsdaral digiivpindiajakanigiobebin sBuhatsimi

Arikunto, berada antara 56% - 75% yang berarti cukup.

2. Untuk menjawab masalah ketiga yaitu adakoh efektifitas metode At-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tartil terhadap keaktifan belajar santn di TPQ Ishlahul Ummah,

penulis menggunakan analisis  statistik  vailu  koehsien korelasi

product moment angka kasar. Adapun langkah-langkahnya adalah

sebagai berikut:
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a. membuat tabel hasil rekapitulasi data basil angket tes tentang
digilib.uinsa.ac.id':df%litl%ﬂ'%ra\lga.ac.id d?gi i t._l:{r?gg!}act.ﬂhdalglﬁg.&nsa.agﬁg 555%“&%"5?.&’“"'“
BTQ di TPQ Ishlahul Ummah sebagaimana telah diuraikan pada

tabel 3 dan &

Tabel 4.8

Rekapitulasi hasil angket tentang metode at-tartil dengan hasil tes tentang
keaktifan belajar santri pada btg di tpq ishlahul ummah waru-sidearjo

Mo Metode At-tartil (X) Keaktifan Belajar BTQ (Y)
(1) (2) ()

| 26 24

2 28 27

3 30 30

4 29 28

digilib.dinsadac.id digilib.uinsa.ac.ié digilib.uinsa.ac.id Higilib.uinsa.ac.id d#fib.uinsa.ac.id

6 29 28
7 24 24
] 24 23
4 25 24
10 25 26
11 28 28
12 28 26

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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digilib.u

digilib.u

13
14

insa.ac.id

13

20
21

22
23
24
25
27
28
29

30

25

digilib.uinsa.ac.id?jigilib.uinsa.ac.id q

25

30

28

235

28

25

27

30

25

28

23
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

21

29

28

30

2
igilib.uinsa.ac.id d%ﬂ'ib.uinsa.ac.id

28

28

26

24

26

24

25

2

24

25

22

igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

21
25
27

27

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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b. Membuat

tabel

untuk mencan  koefisien

korelas:

103

antara

implementasi metode At-Tartil dalam mmindgkatkan keaktifan

1gilib.uinsa.ac.id

belajar santri di TPQ Ishlahul Ummah Waru-Sidoarjo.

Tabel 4.9

Tabel untuk mencar koefisien korelasi

MNo. Res X y XY
1 26 24 676 576 624
2 28 27 784 729 756
3 30 30 G00 00 900
4 29 28 841 T84 812
5 27 24 729 576 o4 8
f 29 23 841 T84 812
7 24 24 576 576 576
digigb.uinsa.ac.id diﬂib.uinsa.ac.id dizggib.uin a.ac.idi%gnib.u nsa.acﬁiggdigilib uinsa.%c.i:('j
9 25 I8 625 576 (M)
10 25 26 625 676 650
11 28 25 T84 784 784
12 28 24 784 | 676 728
13 25 28 625 625 6235
14 24 2% 576 576 576

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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15 29 26 B4 784 812

digilliE.uinse.ac.id digilib.uinsa.gc.id d%?’l'ib.uinsa.ac.idggigilib.ui 1sa.ac.:irdsqdigilib.Jinsa.aﬂc‘.!rig

17 28 26 784 676 728

18 25 24 625 576 575

19 28 26 784 676 728

20 25 24 625 576 00

21 27 25 729 625 675

22 30 26 900 676 T80

23 25 24 625 576 600

24 28 25 784 625 700

25 23 22 529 484 506

26 22 22 484 484 484

27 21 21 441 441 441

Lt 23 K41 625 725

digilib.uinsalac.id digilib.uinsa.dc.id digilib.uinsh.ac.id digilib.uifsa.ac.id digilib.§insa.ac.id

29 29 27 g4l 729 783

30 30 27 900 729 810
JUMLAH 801 761 21734 19229 20132

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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.. Memasukan dengan rumus

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

. NIXY — (IX)(ZY)
Y JINEX? = (EX)PI[NEY? — (BY)?]

Ty
~ 30. 20430 — 801, 761
J[30. 21575 — 641601][ 30, 19433 — 579121]

B 612900 — 609561
JI647250 — 641601][582990 — 579121]

Vyy

3339

digilib.uinsa.ac.id digilib.rwazcw digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
5649, 3869

3339
P, S e
W 21855981

1339
e —
W Ja6750380747113

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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ey = 0,703

digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dengan penyajian data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

metode At-Tartil efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar
santri . Hal ini terbukti dengan dari hasil analisis korelasi
product moment r yvasg menghasilkan nilai 0,703, Jika hasil
tersebut dikonsultasikan dengan tabel product moment dengan
memperhatikan responden dengan taraf signifikasi 5% dan 1%
dengan terlebih dahulu mencari derajat bebasnya (db) aatau
degres of freedomnya (df) dengan ketentuan r hitung > 1

tabel berarti ada penganih (ha ditenma).
df = N-Nr

= 3()-2

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dengan demikian maka nilai r tabel product moment pada taraf
stpmifikasi 5% = 0,361 dan pada taraf signifikas: 1% = (L4635,
karena nilai r hitung = 0,703 ini berarti nilzi r hitung iebih

besar dan rtabel,

Dengan demikinn hipotesis kerja (Ha) vang berbunyi metode

AlTartil efektif {mempunyai pengaruh) dalam meningkatkan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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keaktifan belajar santri pada BTP di TPQ Ishlahul Ummah

digilib.uinsa.ac.id digilig?aﬁg';}?aaa.i'djué?'gih%?ﬁ#s‘%i.%cﬁ‘é’ldiQ.ﬂB?uiﬁ?%?%"c.Pﬁ%WLiﬂ!‘E??E% At-
Tartil tidak efektif (tidak ada pengaruh) dalam meningkatkan

keaktifan belajar santri pada BTQ di TPQ Ishlahul Ummah

Waru-Sidoarjo ditolak,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB YV

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digPRNE3TEIPd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. Kesimpulan
Sebagai akhir dari seluruh pembahasan penelitian ini sebagaimana penulis
uraikan pada bab-bab dimuka, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut

1. Pelaksanaan pembelajaran metode At-Tartil di TPQ Ishlahul Umimah
dikategorikan “cukup”. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian
yang menunjukan bahwa hasil perhitungan prosentase tentang sistem
pembelajaran At-Tartil di TPQ Ishlahul Ummah yaitu 67,9%, Jika
hasil prosentase terschut  dikonsultasikan dengan  standart  yang
diajukan oleh Suharsim Arikunto, berada antara 36% sampa 75%

yang berarti cukup.
2. Keaktifan belajar santri di TPQ Ishlahul Ummah dapat dikategorikan
DN 2 Gueip ™ Hal i dibukiikan” dengan perhitungin prosentase lentang
keaktifan belajar santn TPQ Ishlahul Ummah vaitu 56%. Jika
prosentase tersebul dikonsultasikan dengan standart yang diajukan
oleh Suharsimi Arikunto berada antara 56%% sampai dengan 75%

yang berarti “cukup™.

Lk
'

Bahwa Metode At-Tartil efektif (mempunyai pengaruh) terhadap
keaktifan belajar santn pada BTQ di TP Ishahul Ummah. Dikatakan

efektif karena hasil analisis korelasi product moment metode At-Tartil

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




0%

terhadap keaktifan belajar santri pada BTQ di TPQ Ishlahul Ummah
PRV .72 e s e bl e e
r tabel product moment dengan taral signifikansi 5% dan 1%
didapatkan r hitung lebih besar dan r tabel. Yang berarti bahwa
metode At-Tartil efektif terhadap keaktifan belajar santri pada BTQ) di
TPQ 1shlahul Ummah.
B. Saran-saran
Bertolak dan latar belakang di atas, maka ada beberapa saran dari penulis
bisa dikemukakan yvaitu
1. Ustadzustadzah hendaknya mengikuti pembinaan PGPQ  terlebih
dahulu sebelum mengajarkan Al-Quran sehingga dapat memngkatkan
kualitas bacaan Al-Qur'annva sendin mavpun para santnnya.
2. Santri schagai sasaran obyek dur pendidikan hendaknya lebih
memperhatikan pada ustadz/ustadzahnya menjelaskan matert yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
telah disampaikan, sehingga mereka dapat menyerap materi yang telah

disampaikan. Dengan demikian para santri akan mampu membaca Al-

Qur’an dengan fashih dan benar.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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